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ABSTRAK 

Adinda Salsabila Panjaitan, NPM. 1802090018. Pengaruh Pembelajaran 

Round Table Rally Table Terhadap Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas 

V SD Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan. Skripsi 

FKIP, UMSU 2022. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan kolaborasi siswa di 

kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan,karena 

kemampuan kolaborasi pada siswa masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Round Table Rally Table terhadap 

kemampuan berkolaborasi.Populasi  dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan. yang 

berjumlah 36 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non tes 

dengan menggunakan lembar observasi untuk mengetahui kemampuan 

berkolaborasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

Round Table Rally Table Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan  metode penelitian  One grup pretest posttest 

design , yaitu design yang tidak menggunakan kelompok control pada saat 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

berkolaborasi siswa sebelum menggunakan model pembelajaran round table rally 

table terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar masih rendah 

dimana 12 orang siswa telah memenui nilai KKM dan 24 siswa belum memenuhi 

nilai KKM dengan nilai rata-rata 70,44 . Kemampuan siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran round table rally table sudah meningkat dimana 34 siswa 

sudah memenuhi nilai KKM dan 2 Siswa belum memenuhi nilai KKM dengan 

nilai rata-rata 88. Diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,150 sedangkan untuk t 

tabel pada N =36-2 yaitu 2,032.Maka t hitung 2,150 > 2,032 sehingga diperoleh 

hasil penelitian bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Round Table Rally 

Table Terhadap Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan . 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Round Table Rally Table, Kemampuan 

Berkolaborasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Keterampilan abad 21 menjadi topik yang banyak diperbincangkan 

beberapa waktu terakhir, karena memasuki abad ke-21 ini lapangan pekerjaan 

baru berbasis produksi, analisis, distribusi dan komunikasi informasi mulai 

bermunculan. Seiring dengan berubahnya pola hidup manusia akibat hadirnya 

teknologi, tempat kerja menjadi menjadi lebih mendasar pada komputerisasi dan 

bertransformasi. Dianalogikan dengan pada masa-masa sebelum berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, para tamatan perguruan tinggi Indonesia kini 

lebih memerlukan keterampilan yang lebih untuk dapat berhasil dalam 

menghadapi kompetisi yang ketat pada abad ke-21. Perihal ini ialah sanggahan 

yang harus ditanggapi dengan sebaik-baiknya. Menurut Zubaidah (2016: 31) 

Sekolah kini dihadapakan dengan bagaimana menciptakan cara dalam rangka 

mengharuskan siswa sukses dalam pekerjaan dan kehidupan melalui penguasaan 

keterampilan berpikir kreatif, pemecahan masalah yang fleksible, berkolaborasi 

dan berinovasi.  

Menurut Trilling, dkk (2012: 31) mengemukakan bahwa kolaborasi 

diidentifikasikan sebagai hasil pendidikan yang penting dikarenakan pembelajaran 

abad ke-21 mencakup 4K, yaitu kolaborasi, kreatifivitas, berpikir kritis, dan 

komunikasi. Keterampilan kolaborasi dianggap penting dalam proses 

pembelajaran karena keterampilan kolaborasi ini dapat meningkatkan kinerja 
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akademik dan dapat memingkatkan rasa sosial pada siswa. Kolaborasi merupakan 

salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa masa kini agar siap ketika 

terjun ke dunia pekerjaan, siswa masa kini dituntut dapat berkolaborasi satu sama 

lain dalam lingkungan sekolah juga dengan masyarakat global. Menurut Apriono 

(2014: 61) Selain untuk siap terjun ke dunia kerja, keterampilan kolaborasi 

menunutun para siswa supaya siswa mendapatkan keselarasan hidup yaitu hidup 

bersama dengan sesama, sama-sama menghormati pendapat, dapat 

menambumbukan prospek kerja, dan dapat menumbuhkan komitmen akan 

partisipasi masyarakat. 

Pekerjaan pada abad ke-21 kini bersifat lebih internasional, heterogen dan 

saling berhubungan. Pengambilan keputusan secara bersama, berbagi informasi, 

berkolaborasi, berinovasi dan kecepatan bekerja menjadi aspek yang sangat 

penting pada saat ini. Kolaborasi pada pembelajaran sungguh berarti lantaran 

mampu menumbuhkan cara berpikir tingkat tinggi serta sanggup menyokong 

siswa akan menggapai hasil akhir yang berkualitas. Kemendikbud (2013) 

mengungkapkan sekolah hedaknya mulai menajalankan investasi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan berkolaborasi untuk mencukupi desakan pendidikan. 

Kemendikbud menginterpretasikan bahwa pembelajaran memfokuskan pada 

berpikir analitis dan kerjasama dalam menyelesaikan masalah. Menurut Apriono 

(2014: 161) Kolaborasi dalam pembelajaran bermakna sebab dapat menumbuhkan 

berpikir tingkat tinggi serta mampu menunjang siswa demi menggapai hasil akhir 

yang berkualitas.  
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Kemampuan kolaborasi dianggap penting dalam proses pembelajaran 

karena keterampilan kolaborasi ini dapat meningkatkan kinerja akademik dan 

dapat memingkatkan rasa sosial pada siswa. Keterampilan kolaborasi masa kini 

membentuk kerjasama sebagai struktur interaksi yang dirancang sedemikian rupa 

untuk menyederhanakan usaha kolektif untuk mencapai tujuan bersama dengan 

melalui keterampilan kolaborasi, siswa memiliki kemampuan bekerjasama dan 

sosial untuk mencapai keutuhuan bersama.  

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari guru kepada siswa. Siswa adalah subjek yang 

memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan 

menggunakan pengetahuan. Agar benar-benar memahami dan dapat menerangkan 

pengetahuan, siswa perlu di dorong untuk bekerja memecahkan masalah, 

menemukakan segala sesuatu untuk dirinya, dan berusaha keras mewujudkan ide-

idenya (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81A Tahun 

2013). Solusi untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang lebih terfokus kepada siswa yang lebih 

aktif.  

Selain itu, model pembelajaran dalam berkolaborasi itu belum optimal. 

Untuk berkolaborasi, kadang-kadang siswa perlu dibantu dengan model 

pembelajaran yang menarik dan tidak monoton, sehingga mereka dapat 

merasakan sebuah kegiatan belajar yang menarik. Guru dapat menggunakan 

teknik mengajar dan model pembelajaran, yang dapat membuat siswa tertarik 

dalam berkolaborasi dalam pembelajaran IPA, sehingga peneliti ingin 
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mengusulkan sebuah model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa agar 

tertarik dengan materi yang dipelajari. 

Salah satu model pembelajaran, yang dapat memecahkan masalah di atas 

adalah melalui model pembelajaran kooperatif. Siswa memiliki kesempatan 

untuk berinteraksi dengan aktif dalam kelompok belajar karena tujuan 

kelompok adalah untuk menyelesaikan tugas-tugas dan melaporkannya dalam 

diskusi kelas. Ada beberapa model pembelajaran kooperatif yang dapat 

diterapkan dalam kemampuan berkolaborasi. Salah satunya adalah model 

pembelajaran round table rally table. Model pembelajaran round table rally 

table adalah pembelajaran kooperatif, yang dapat membangun semangat dan 

kerjasama di dalam kelompok dan melatih siswa dalam berkolaborasi dengan 

temannya. 

Menurut Hasanah (2015: 29) Model round table rally table adalah salah 

satu pembelajaran kooperatif, yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model 

round table adalah model pembelajaran yang menunjuk setiap siswa dalam 

kelompok untuk berpartisipasi bergantian dalam membentuk meja bundar atau 

duduk melingkar.  

Model pembelajaran round table dalam pelaksanaannya membagi asiswa 

dalam kelompok heterogen. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas. Setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang. Siswa yang 

memiliki kemampuan lebih dalam belajar IPA dikelompokkan bersama siswa 

yang memiliki kemampuan biasa dalam belajar IPA.  
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Model pembelajaran ini sama dengan diskusi pada umumnya. Akan tetapi 

diskusi kelompok dalam model pembelajaran model round table rally table 

meminta siswa untuk lebih fokus pada pemecahan masalah. Siswa dapat 

memecahkan masalah lebih mudah dengan bersama-sama mengumpulkan ide 

mereka. Dalam model pembelajaran ini sedikit kemungkinan seorang siswa 

yang hanya membiarkan pekerjaannya pada temannya dan tidak berpartisipasi 

dalam diskusi, karena semua siswa dalam kelompok pada model round table 

rally table dituntut untuk merundingkan ide mereka. Selain itu, dengan model 

pembelajaran ini juga dapat menjaga solidaritas persahabatan mereka, karena 

siswa yang tidak begitu baik dalam belajar dapat dibantu oleh siswa yang 

pandai dalam belajar. Pada akhirnya, siswa juga diharapkan lebih tertarik untuk 

menempatkan ide-ide mereka atau pendapat mereka dalam belajar IPA. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 10 Januari 2022 dengan guru 

yang dilakukan di SD 014629 Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan 

tepatnya kelas V terdapat 36 siswa masih terlihat rendahnya hasil belajar siswa. 

Hal ini terbukti berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh siswa,  kelas V 

hanya 14 orang siswa yang mendapatkan nilai >75, dan 22 orang siswa 

mendapat nilai < 75, sementara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75. 
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Table 1.1 

Hasil Ulangan Mingguan IPA Siswa Kelas V SD 014629 Kecamatan 

Tanjung Balai Kabupaten Asahan Tahun Pelajaran 2021/2022 

No Nilai Jumlah Siswa Kriteria 

1 ≥ 75 14 Orang Tuntas 

2 < 75 22 Orang Tidak Tuntas 

Total - 36 Orang - 

Sumber :Dokumen daftar nilai Ulangan Mingguan di SD 014629 Kecamatan 

Tanjung Balai Kabupaten Asahan 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengemukakan bahwa rendahnya 

hasil belajar disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya siswa kurang mengerti 

terhadap penjelasan guru. Selain itu sebagai pendidik guru kurang terampil dalam 

memvariasikan model pembelajaran dan kurang memanfaatkan media 

pembelajaran sehingga kecenderungan siswa menjadi pasif, malas, dan tidak 

fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 

Masih kurangnya kemampuan  kolaborasi yang dimiliki oleh siswa dapat 

dilihat dari sikap kerjasama dan interaksi sosial yang dimiliki siswa. Hasil 

menunjukkan bahwa sikap tersebut masih rendah, sehingga siswa perlu dilatihkan 

tentang sikap bekerjasama. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

telah lakukan kepada guru kelas V di Sekolah tersebut, menunjukkan bahwa 

kemampuan keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa masih kurang 

dimiliki oleh siswa karena terdapat beberapa indikator seperti bekerjasama, 

berkomunikasi, berkompromi, keterampilan,partisipasi, dan bertanggung jawab 

pada setiap kegiatan diskusi siswa masih harus dimotivasi oleh guru.  
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Rendahnya kemampuan  kolaborasi yang dimiliki siswa ini dikarenakan 

terbiasanya siswa belajar dengan pembelajaran yang masih berfokus pada buku 

dan guru masih mendominasi peranannnya sebagai sumber ilmu yang hanya 

menganggap siswa laksana sebuah media yang akan diisi pengetahuan oleh guru 

serta guru tidak menggunakan model pembelajaran berdasarkan kurikulum yang 

berlaku membuat siswa tidak dapat mengetahui bagaimana cara berkolaborasi 

dengan sesama siswa. 

Penulis memilih IPA dalam berkolaborasi dikarenakan  materi pelajaran  

yang sulit dipahami siswa. Selain itu kurangnya minat siswa dalam belajar IPA 

juga terlihat yang ditandai dengan perilaku siswa ketika proses pembelajaran 

berlangsung tidak ada siswa yang bertanya dan mengeluarkan pendapat dan 

ditambah lagi tugas yang hanya dikerjakan beberapa orang siswa saja. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap siswa sangat berpengaruh 

terhadap hasil pengetahuan siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka disusunlah 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Round Table Rally Table 

Terhadap Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan”.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang bervariasi diterapkan 

kepada siswa, dan pola pembelajaran masih tertuju pada guru.  

2. Kurangnya minat siswa dalam belajar IPA 
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3. Kemampuan keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa masih 

kurang. 

C. Batasan Masalah  

Untuk memudahkan dan memfokuskan penelitian yang akan dilaksanakan, 

perlu adanya pembatasan masalah. Maka batasan permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu penggunaan model pembelajaran round table rally table terhadap 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan 

Tanjung Balai Kabupaten Asahan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana kemampuan berkolaborasi siswa kelas V SD Negeri 014629 

kecamatan tanjung balai kabupaten asahan sebelum menggunakan  model 

pembelajaran round table rally table? 

2. Bagaimana kemampuan berkolaborasi siswa kelas V SD Negeri 014629 

kecamatan tanjung balai kabupaten asahan sesudah menggunakan  model 

pembelajaran round table rally table? 

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran round table rally table terhadap 

kemampuan berkolaborasi siswa kelas V SD Negeri 014629 kecamatan 

tanjung balai kabupaten asahan? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kemampuan berkolaborasi siswa kelas V SD Negeri 

014629 kecamatan tanjung balai kabupaten asahan sebelum menggunakan  

model pembelajaran round table rally table 

2. Untuk mengetahui kemampuan berkolaborasi siswa kelas V SD Negeri 

014629 kecamatan tanjung balai kabupaten asahan sesudah menggunakan  

model pembelajaran round table rally table 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran round table rally table 

terhadap kemampuan berkolaborasi siswa kelas V SD Negeri 014629 

kecamatan tanjung balai kabupaten asahan 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat memberikan 

sebagai berikut :  

1. Bagi Siswa  

a. Untuk lebih melatihkan dan mengembangkan keterampilan kolaborasi 

antar siswa setelah siswa menggunakan model pembelajaran round 

table rally table 

b. Untuk menambah pengalaman siswa dalam menilai temannya dengan 

menggunakan model pembelajaran round table rally table.  
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2. Bagi Guru  

a. Untuk membantu guru sebagai alternatif penialaian siswa baik itu 

penilaian keterampilan maupun penilaian pemahaman pengetahuan 

siswa.  

b. Untuk mengetahui kemampuan keterampilan kolaborasi siswa dalam 

kegiatan berdiskusi ataupun bekerja secara kelompok.  

c. Untuk mengetahui adakah hubungan antara keterampilan kolaborasi 

dengan pemahaman konsep siswa.  

3. Bagi Peneliti lain  

Untuk menjadi acuan untuk dapat mengembangkan penilaian 

keterampilan agar siswa dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi 

sehingga siswa merasa kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan 

menyenangkan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Kooperatif tipe Round Table Rally Table 

a. Pengertian Model Kooperatif tipe Round Table Rally Table  

Salah satu tipe yang ditawarkan pembelajaran kooperatif seperti 

yang telah disebutkan di atas adalah pembelajaran kooperatif tipe round 

table rally table. Pembelajaran tipe round table ini sering juga disebut 

pembelajaran keliling kelompok, atau meja bundar. Menurut mathematics 

and science program, pembelajaran kooperatif round table rally table 

merupakan pembelajaran yang beraktivitas untuk menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi.  

Menganalisis berupa menganalisa, membandingkan, membedakan, 

dan memilih secara tajam. Mengintesis terdiri dari mendesain, 

berhipotesis, merencanakan, membuat dan mencipta sedangkan 

mengevaluasi terdiri dari menaksir, memilih, memutuskan, menolak, dan 

mempertahankan.  

Pembelajaran kooperatif tipe round table rally table dilakukan 

oleh setiap kelompok yang mengelilingi sebuah meja, masing-masing 

anggota kelompok memegang satu pensil dan selembar kertas. Selanjutnya 

guru memberikan pertanyaan yang berbeda kepada setiap siswa, siswa pun 

menuliskan jawabannya di atas kertas dan diputar ke anggota yang 

lainnya.  
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Pembelajaran kooperatif tipe round table rally table dapat 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia 

anak didik. Dalam kegiatan kelompok ini, masing-masing anggota 

kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka 

dan mendengarkan. McCaferty (2014:45) mengungkapkan bahwa model 

round table rally table merupakan suatu teknik menulis yang menerapkan 

pembelajaran dengan menunjuk tiap-tiap anggota kelompok untuk 

berpartisipasi secara bergiliran dalam kelompoknya.  

Model pembelajaran round table rally table menerapkan tiap 

anggota kelompok untuk berpartisipasi dan memberi kesempatan pada 

setiap kelompok untuk dapat menyumbangkan pikirannya secara 

bergiliran untuk memecahkan masalah yang ada dalam bentuk tulisan.  

Dalam perkembangannya, model round table rally table sering 

kali digunakan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan karena karena 

model seperti ini dirasa lebih efektif memberikan keuntungan lebih dalam 

penyelesaian permasalahan.  

Hariyanto (2015: 190) mengatakan bahawa penggunaan tipe round 

table rally table guru mengemukakan suatu pertanyaan yang jawabannya 

tidak merupakan jawaban tunggal tetapi bisa bermacam-macam, setiap 

anggota tim mencoba menjawabnya di atas sehelai kertas dan 

menyampaikan kertas berisi jawaban itu kepada anggota tim yang lain.. 

Pada intinya, siswa bergiliran memberikan kontribusi kepada kelompok 
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dalam bentuk tertulis. Pelaksanaan model round table, biasanya disediakan 

secarik kertas dan pena untuk tim.  

Model round table rally table sering kali digunakan untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan karena karena model seperti ini 

dirasa lebih efektif memberikan keuntungan lebih dalam penyelesaian 

permasalahan.  Barkley, dkk (2012 : 357) mengemukakan model 

kooperatif tipe round table rally table adalah pembelajaran kooperatif 

yang pelaksanaannya siswa secara bergiliran merespon pengarah dengan 

menuliskan satu atau dua kata atau frase sebelum menyerahkan kertas 

kepada siswa yang lain yang melakukan hal yang sama.  

Model Kooperatif tipe round table rally table merupakan model 

yang memberikan kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk 

menyumbangkan pikirannya secara bergiliran untuk memecahkan masalah 

yang ada, model ini dapat digunakan untuk melatih siswa untuk merespon 

dan memberikan jawaban terhadap masalah.  

Model pembelajaran round table rally table dapat digunakan untuk 

membuat set antisipatif untuk pelajaran, untuk memeriksa perolehan 

informasi, atau untuk menghidupkan drill dan praktik. 

Sedangkan Menurut Kurniasih (2014: 96) mengatakan bahwa 

penggunaan model pembelajaran round table rally table guru memberikan 

sebuah kategori tertentu kepada siswa, misalnya kata-kata yang dimulai 

dengan huruf “a”. selanjutnya mintalah siswa bergantian menulis satu kata 

secara bergantian. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, model pembelajaran 

round table rally table adalah model pembelajaran yang menunjuk tiap 

anggota kelompok secara bergiliran menyumbangkan ide sesuai topik atau 

tema yang diperoleh digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berkolaborasi. Melalui model ini siswa diajak mengungkapkan gagasannya 

dalam kelompok. Siswa dituntut untuk aktif dan berani mengungkapkan 

gagasaannya.  

b. Langkah-langkah Model Kooperatif tipe Round Table Rally Table 

Untuk menerapkan model kooperatif round table rally table dalam 

pembelajaran dibutuhkan beberapa langkah-langkah agar setiap anggota 

kelompok dapat menyumbangkan pikirannya masing-masing. Menurut 

Aqib (2013:4) langkah pembelajaran round table rally table yaitu:  

a) memberikan pandangan dan pemikiran mengenai tugas yang sedang 

mereka kerjakan.  

b) siswa berikutnya juga ikut memberikan kontribusinya.  

c) demikian seterusnya giliran bicara biasa dilaksanakan arah perputaran 

jarum jam atau dari kiri ke kanan.  

Pelaksanaan dalam langkah pemebelajaran round table rally table 

siswa dapat di beri kesempatan menyumbangkan pikirannya dalam 

menyelesaikan masalah atau tugas yang dikerjakan dengan cara memberi 

giliran pada setiap anggota kelompoknya yang dilaksanakan searah 

putaran jarum jam.  
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Mccafferty (2014:46) mengemukakan langkah-langkah 

pembelajaran model round table rally table sebagai berikut.  

a) Kelompok memiliki prompt menulis, tugas, atau pertanyaan.  

b) Setiap orang menulis tanggapan atau sebagian dari tanggapan.  

c) Setelah menulis respon mereka, mereka melewati kertas ke kiri 

mereka.  

d) Meja bundar atau round table rally table dapat dilakukan dengan 

selembar kertas per kelompok (Sequantial Round Table) atau dengan 

selembar kertas per anggota kelompok (Simultaneous Round Table).  

e) Salah satu anggota kelompok mungkin akan diminta untuk berbagi 

dengan kelas tentang hasil kerja kelompok yang telah mereka menulis.  

Langkah–langkah pembelajaran model round table rally table 

bertujuan agar setiap kelompok memliki aturan dalam menyelesaikan 

tugas yang dikerjakan, setiap kelompok atau siswa dapat memberikan 

kontribusinya dan memberikan ide atau pemikiran yang ditulis ke dalam 

selembar kertas dan diminta secara bergiliran searah putaran jarum jam.  

Menurut Barkley, dkk. (2012:358) langkah-langkah pembelajaran 

round table rally table yaitu :  

a) membentuk kelompok.  

b) tentukan anggota kelompok yang akan memulai terlebih dahulu.  

c) siswa pertama akan menuliskan kata, frase, kalimat secara cepat 

mungkin kemudian dibacakan dengan keras agar siswa selanjutnya 

mempunyai kesempatan untuk merespon.  
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d) kemudian kertas diberikan kepada siswa lain dan melanjutkan kata 

frasa, kalimat yangf sudah ditulis siswa pertama.  

Untuk menyelesaikan tugasnya dilakukan langkah-langkah model 

round table rally table agar setiap anggota kelompok dapat bergiliran dan 

bekerja sama untuk menyelesaikan masalah atau tugas yang dikerjakan.  

Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah pembelajaran round 

table rally table mempermudah dalam penyampaian setiap pembelajaran 

dan tahapan tersebut yaitu.  

a) Tahap pendahuluan, yaitu penyampaian tujuan pembelajaran yang 

dicapai.  

b) Tahap pembentukan kelompok, dengan anggota kelompok 4-6 orang 

secara heterogen.  

c) Tahap Penyampaian materi dan pemberian tugas, guru menyampaikan 

materi tentang menulis cerita secara umum dan siswa diberikan LKS 

serta mendiskusikan tema cerita.  

d) Mendiskusikan kerangka cerita, masing-masing siswa 

menyumbangkan idenya secara bergiliran.  

e) Menulis cerita secara individu, ide-ide yang telah terkumpul dapat 

digunakan untuk menulis cerita secara individu.  

f) Penampilan hasil tugas, yaitu siswa menyajikan cerita yang telah 

dibuatnya.  

g) Tahap akhir, yaitu kesimpulan, evaluasi dan tindak lanjut dari hasil 

belajar siswa.  
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Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli, langkah-langkah 

model round table untuk mempermudah dalam penyampain setiap 

pembelajaran dalam pembentukan setiap anggota kelompok yang diberi 

kesempatan untuk menyumbangkan idenya secara bergiliran dan hasil belajar 

siswa dapat dinilai dengan adanya tes evaluasi.  

c. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Round Table Rally Table 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Round Table Rally 

Table 
 

Round table rally table merupakan jenis pembelajaran koopertif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai 

alternatif terhadap struktur kelas tradisional dengan pola meja bundar.  

Barkley et al. (2012:55) memaparkan keuntungan dari model 

kooperatif tipe round table yaitu.  

a) membantu siswa memfokuskan pikiran.  

b) memberi waktu tenang untuk memikirkan respons-respons mereka 

dan,  

c) menjamin partisipasi di antara anggota kelompok dengan berbagai 

sudut pandang.  

Kagan (2013:34) model pembelajaran round table rally table 

memiliki beberapa kelebihan antara lain sebagai berikut:  

1) Rekan tim tahu, menerima, dan saling menyukai. Mereka merasakan 

rasa identitas tim, saling mendukung, memiliki, dan inklusi.  

2) Siswa berinteraksi dengan teman-teman mereka dengan cara yang 

menyenangkan dan sukses.  
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3) Siswa berinteraksi dengan orang lain dalam cara-cara yang membantu 

mereka memperoleh keterampilan sosial, karakter kebajikan, dan 

kecerdasan emosional.  

4) Siswa menjadi lebih sopan dan kooperatif. Mereka mampu 

menyelesaikan konflik dan memahami dan menerima sudut pandang 

yang berbeda dari mereka sendiri. Siswa lebih menghargai dan 

bertanggung jawab, dan lebih mampu mengontrol impuls mereka.  

5) Siswa mengembangkan semua jenis keterampilan akademik, termasuk 

kemampuan untuk melakukan algoritma, membaca peta, jenis, 

membedakan sudut pandang dan mengedit.  

6) Siswa berinteraksi secara bersamaan untuk berbagi ide atau proyek. 

Struktur presentasi memungkinkan berbagi efisien ide, solusi, atau 

proyek.  

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan melalui penerapan model 

round table rally table dapat membantu siswa dalam berinteraksi secara aktif 

dalam kelompok, meningkatkan kemampuan berpikir, membantu siswa 

mengemukakan ide dan proyeknya. Siswa dapat menjadikan pembelajaran 

menjadi pengalaman yang menyenangkan. Selain itu, siswa menjadi lebih 

kooperatif dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar dan kerja sama 

antar siswa pada setiap pembelajaran. 
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2. Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

a. Pengertian Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Kemampuan kolaborasi belajar siswa merupakan usaha seorang guru 

untuk melatih peserta didik agar mampu bekerja sama dalam kelompok. 

Kemampuan kolaborasi dapat mengarahkan peserta didik untuk saling 

menghargai pendapat orang lain dan dapat bekerja sama dalam belajar. 

Kemampuan kolaborasi berperan penting untuk guru dalam melatih 

peserta didik, menurut Risman (2014: 310) dalam penelitiannya, menyatakan 

bahwa “Collaboration Learning adalah sebagai suatu rangkaian proses yang 

membantu para siswa dalam berinteraksi bersama untuk mewujudkan tujuan 

proses pembelajaran.” 

Sedangkan menurut Surya (2015: 160) dengan konsepnya” active 

learning” berpendapat bahwa para siswa belajar lebih baik jika mereka 

berpikir secara kelompok. Surya juga berpendapat bahwa bila suatu kelompok 

aktif, kelompok tersebut akan melibatkan yang lain untuk berpikir bersama, 

sehingga dalam belajar lebih menarik. Pembelajaran kolaboratif kelompok 

merupakan bentuk yang paling banyak digunakan dalam membangun kelas 

kolaboratif. Kelompok kecil kolaboratif akan lebih efektif apabila siswa 

diaktifkan dalam diskusi. Kolaborasi dalam kelas dapat terjadi dalam interaksi 

antara para siswa, guru-guru dan antar siswa dengan guru. Kolaborasi 

biasanya melibatkan tutor atau kelompok kerja kolaboratif yang kecil. 

Kemampuan kolaboratif merupakan model pembelajaran yang 

menerapkan paradigma baru dalam teori-teori belajar. Pendekatan ini dapat 
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digambarkan sebagai suatu model pembelajaran dengan menumbuhkan para 

siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai 

tujuan yang sama. 

Menurut Thobroni (2013: 306)  pembelajaran kolaborasi adalah 

“pembelajaran kolaboratif dapat menyediakan peluang untuk menuju pada 

kesuksesan praktik-praktik pembelajaran. Pembelajaran kolaboratif 

melibatkan partisipasi aktif para siswa dan meminimalisasi perbedaan-

perbedaan antar individu.” 

Peran guru dalam model pembelajaran kolaboratif adalah sebagai 

mediator. Guru menghubungkan informasi baru terhadap pengalaman siswa 

dengan proses belajar di bidang lain, membantu siswa menentukan apa yang 

harus dilakukan jika siswa mengalami kesulitan dan membantu mereka belajar 

tentang bagaimana caranya belajar. 

Sedangkan menurut Funali (2016) dalam penelitiannya, definisi 

kolaborasi yaitu selain guru sebagai mediator, guru juga harus menyesuaikan 

tingkat informasi siswa dan mendorong agar siswa memaksimalkan 

kemampuannya untuk bertanggung jawab atas proses belajar mengajar. Peran 

sebagai model dapat diwujudkan dengan cara membagi pikiran tentang suatu 

hal atau menunjukan pada siswa tentang bagaimana melakukan sesuatu secara 

bertahap. 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 

kolaborasi belajar siswa dapat mengarahkan peserta didik agar mereka 

memiliki keharmonisan, saling menghargai pendapat dan bekerja sama dalam 
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belajar. Kolaborasi belajar siswa dapat disebut sebagai usaha seorang pendidik 

dalam melatih peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok yang 

bervariasi untuk membantu antara satu dengan yang lainnya. 

b. Tujuan Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Tujuan kemampuan kolaborasi belajar siswa untuk menyediakan 

peluang untuk menuju pada kesuksesan praktik-praktik pembelajaran. 

Pembelajaram kolaboratif telah menambah momentum pendidikan formal dan 

informal dari dua kekuatan yang bertemu sehingga dalam penerapan 

pembelajaran dengan kolaborasi terdapat pergeseran peran siswa dalam 

belajar. 

Menurut Risman (2014: 311) dari pembelajaran kolaborasi dapat 

meingkatkan kompetensi siswa sebagai berikut: 

1) Memaksimalkan proses kerja sama yang berlangsung secara alamiah di 

antara para siswa. 

2) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

kontekstual, terintegrasi dan bersuasana kerja sama. 

3) Memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan aktif dalam proses 

belajar. 

4) Mengembangkan keterampilan siswa mencari informasi, siswa harus 

memiliki keterampilan yang memadai. 

5) Membuat toleransi sebagai aturan dasar bagi interaksi dalam ruang kelas, 

toleransi merupakan sikap untuk saling menghargai dan menghormati satu 

dengan lainnya. 
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Sedangkan menurut Surya (2015: 162) tujuan dari pembelajaran 

kolaborasi yaitu sebagai berikut: 

1) Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan saling menghargai 

di antara para siswa, dan di antara siswa dan guru. 

2) Membangun semangat belajar sepanjang hidup. 

3) Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi dan menulis. 

4) Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah 

dikumpulkan, disusun perkelompok kolaboratif. 

5) Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada 

pertemuan berikutnya. 

Jadi dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan kemampuan 

kolaborasi belajar siswa yaitu menumbuhkan hubungan yang saling 

mendukung dan menghargai antara siswa dengan guru, setiap kelompok 

anggotanya mempunyai tugas masing-masing dan harus bekerja sama dan 

bertanggung jawab dengan tugas yang telah diberikan guru kepada peserta 

didik dan menciptakan suasana belajar yang efektif, memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya agar proses pembelajaran menjadi aktif. 

Setelah itu setiap masing-masing kelompok laporannya dikumpulkan dan 

dikoreksi, dinilai dan dikembalikan pada pertemuan selanjutnya. 

c. Langkah-langkah Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Adapun langkah-langkah kemampuan kolaborasi belajar siswa 

menurut Thobroni  (2013: 307) yaitu sebagai berikut: 
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1) Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas 

sendiri-sendiri. 

2) Semua siswa dalam kelompok membaca,berdiskusi dan menulis. 

3) Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi. 

4) Menulis laporan masing-masing. 

5) Presentasi kelas. 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan tentang langkah-

langkah kemampuan kolaborasi belajar siswa, seperti dalam setiap kelompok, 

masing-masing anggotanya menetapkan tujuan belajar dan membagi tugas 

masing-masing, kemudian setiap kelompok anggotanya membaca, berdiskusi 

dan menulis dan dalam setiap kelompok harus bekerja sama dan bertanggung 

jawab. Setelah itu masing-masing anggota dalam kelompok menulis laporan, 

kemudian guru menunjuk dari salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya didepan kelas. 

Sedangkan menurut Suyatno (2017: 50), langkah-langkah kemampuan 

kolaborasi belajar siswa yaitu sebagai berikut: 

1) Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah 

dikumpulkan, disusun per kelompok kolaboratif. 

2) Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada 

pertemuan berikutnya dan didiskusikan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran 

kolaboratif yaitu setiap laporan masing-masing siswa dikumpulkan sesuai 
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dengan kelompok masing-masing dan laporan siswa dikoreksi dan dinilai oleh 

guru dan dikembalikan pada pertemuan berikutnya. 

d. Ciri-ciri Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyebutkan salah satu ciri-ciri 

kemampuan kolaborasi belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam berinteraksi, bekerja sama, bertanggung jawab dan berperan aktif pada 

proses pembelajaran. Dengan demikian semua siswa dapat belajar dari siswa 

dan tidak ada siswa yang tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan 

pendapat dan menghargai pendapat yang diberikan oleh orang lain, setiap 

kelompok harus bekerja sama dan bertanggung jawab dalam proses belajar. 

e. Macam-macam Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Adapun macam-macam kemampuan kolaborasi belajar siswa menurut 

Risman (2014: 313) yaitu 1) Learning Together, 2) Team Games Tournament, 

3) Group Investigation, 4) Academic Constructive Controversy, 5) Jigsaw 

Procedure, 6) Student Team Achievement Division. 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan macam-macam 

kemampuan kolaborasi belajar siswa seperti Learnng Together artinya dalam 

metode ini, kelompok-kelompok sekelas beranggotakan. Setiap kelompok 

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Team 

Games Tournament artinya semua anggota dalam kelompok akan berlomba 

dengan anggota kelompok lain sesuai dengan tingkat kemampuan masing-

masing kelompok. Group Invesigation artinya semua anggota kelompok 
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dituntut untuk merencanakan suatu penelitian serta perencanaan pemecahan 

masalah yang dihadapinya.  

Dalam metode ini setiap kelompok menentukan apa saja yang akan 

dikerjakan. Academic Constructive Controversy artinya setiap anggota 

kelompok dituntut kemampuannya untuk berada dalam situasi konflik yang 

dikembangkan berdasarkan hasil belajar masing-masing, baik baik bersama 

anggota kelompok maupun dengan anggota kelompok lainnya. Kegiatan 

pembelajaran ini mengutamakan pencapaian dan pengembangan pemecahan 

masalah dan pemikiran kritis.  

Jigsaw Procedure dalam bentuk pembelajaran ini, anggota suatu 

kelompok diberi tugas yang berbeda-beda tentang suatu pokok bahasan. Agar 

setiap anggota dapat memahami keseluruhan pokok bahasan, tes diberikan 

dengan materi yang menyeluruh. Student Team Achievement Division dalam 

metode ini, para siswa didalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 

dan setiap anggota harus bekerja sama dalam proses pembelajaran. 

f. Karakteristik dalam Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Karakteristik kemampuan kolaborasi belajar siswa menurut Thobroni 

(2013: 307)  dan yaitu sebagai berikut: 

1) Siswa belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa ketergantungan 

dalam proses belajar, penyelesaian tugas kelompok mengharuskan 

semua anggota bekerja bersama. 

2) Interaksi secara tatap muka antaranggota kelompok. 
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3) Masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang telah 

disepakati. 

4) Adanya Sharing pengetahuan dan interaksi antara guru dan siswa atau 

siswa dan siswa. 

5) Siswa hendaknya aktif. 

6) Belajar hendaknya didasari motivasi intrinsik. 

7) Kegiatan belajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. 

Dalam karakteristik pembelajaran kolaborasi, guru harus mengetahui 

mengenai karakteristik pembelajaran kolaborasi tersebut. Sedangkan menurut 

Sulhan (2016: 106) karakteristik dalam pembelajaran kolaborasi yaitu 

”menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial dalam upaya mewujudkan 

pembelajaran bermakna, peran guru sebagai mediator dan pengelompokan 

secara heterogen.” 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan tentang 

karakteristik dalam kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu setiap siswa 

dibagi menjadi perkelompok dan setiap anggota kelompok harus bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugasnya, dalam proses pembelajaran siswa harus aktif 

dan berinteraksi secara tatap muka antar anggota kelompoknya dan saat 

belajar siswa harus termotivasi agar dapat menciptakan suasana belajar yang 

efektif. 

g.  Kelebihan dan Kekurangan Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Adapun keunggulan metode collaborative learning, menurut Suyatno 

(2017:  53) yaitu:  
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1) Melatih rasa peduli, perhatian dan kerelaan untuk berbagi.  

2) Meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang lain.  

3) Melatih kecerdasaan emosional.  

4) Mengutamakan kepentingan kelompok dibandingkan kepentingan 

pribadi.  

5) Mengasah kecerdasaan interpersonal.  

6) Melatih kemampuan bekerja sama, team work.  

7) Melatih kemampuan mendengarkan pendapat orang lain.  

8) Manajemen konflik.  

9) Kemampuan komunikasi.  

10) Murid tidak malu bertanya kepada teman sendiri.  

11) Ketepatan dan hasil belajar meningkat.  

12) Peningkatan daya ingat terhadap materi yang dipelajari.  

13) Meningkatkan motivasi dan suasana belajar.  

Sedangkan kelemahan metode collaborative learning menurut Suyatno 

(2017: 54) adalah:  

a) Murid yang lebih pintar, bila belum mengerti tujuan yang sesunggunya 

dari proses ini, akan merasa sangat dirugikan karena harus repot-repot 

membantu temannya.  

b) Bila bekerja sama tidak dapat dijalankan dengan baik, maka yang akan 

bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar dan aktif saja.  
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c) Kelemahan-kelemahan tersebut harus bisa diatasi oleh guru mencapai 

berhasil atau tidaknya penggunaan metode ini dalam proses 

pembelajaran.  

Adapun cara mengatasi dari kelemahan-kelemahan tersebut adalah:  

a) Memberikan penjelasan kepada siswa yang pintar bahwa keberhasilan 

dalam belajar harus dicapai oleh seluruh siswa oleh sebab itu siswa 

yang pintar harus membantu dalam hal ini.  

b) Jika ada siswa yang keberatan apabila nilai yang ia peroleh ditentukan 

oleh prestasi kelompok, maka guru meningkatkan hasil belajar siswa 

yang lain.  

c) Siswa yang pintar membantu terbentuknya kerja sama kelompok, 

maka ia harus memberikan pemahaman kepada siswa yang belum 

paham.  

d) Murid ini juga akan merasa keberatan karena nilai yang ia peroleh 

ditentukan oleh prestasi atau pencapaian kelompoknya.  

 

h. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kolaborasi Belajar 

Siswa 

Dalam kemampuan kolaborasi belajar siswa terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhinya yaitu setiap orang menyadari bahwa mereka 

mempunyai kepentingan-kepentingan tersendiri, kesadaran akan adanya 

kepentingan-kepentingan tersebut mereka membawa fakta-fakta dan dapat 

mengubah pola pikir. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kolaborasi belajar 

siswa menurut Thobroni (2013: 310) yaitu sebagai berikut: 

1) Mengubah pola atau tingkat pembiayaan. 

2) Keinginan peneliti untuk meningkatkan popularitas ilmiah dan 

penghargaan. 

3) Meningkatkan tuntutan akan rasionalisasi pada tenaga manusia secara 

ilmiah. 

4) Syarat-syarat dalam pemakaian peralatan yang lebih kompleks. 

5) Meningkatkan spesialisasi dalam ilmu pengetahuan. 

6) Peningkatan disiplin ilmiah yang berarti bahwa seseorang peneliti 

7) Kebutuhan untuk bekerja dalam kedekatan fisik dengan yang lain supaya 

memperoleh keuntungan dan keahlian dan pengetahuan. 

Sedangkan menurut Abdulsyani (2014: 156)faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan kolaborasi belajar siswa adalah sebagai berikut 

1) Orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan 

yang sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan 

pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-

kepentingan tersebut melalui kolaborasi. 

2) Kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya 

organisasi merupakan fakta-fakta yang penting dalam kolaborasi yang 

berguna. 
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i. Kriteria Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa 

Kriteria kemampuan kolaborasi belajar siswa yaitu guru berbagi 

pengetahuan dengan siswa, disini guru berperan sebagai mediator belajar 

artinya keberhasilan bantuan belajar akan membantu siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan dalam mempelajari ilmu bidang lainnya. 

Menurut Risman (2014: 320) Kriteria kemampuan kolaborasi belajar 

siswa sangat berperan penting dalam pembelajaran kolaborasi karena guru 

berperan sebagai mediator, sedangkan menurut Risman, ia menyatakan bahwa 

kriteria pembelajaran kolaborasi yaitu “berbagi pengetahuan antara guru dan 

siswa, berbagi kekuasaan antara guru dan siswa, guru sebagai perantara, dan 

pengelompokan siswa secara heterogen.” 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan kriteria kemampuan 

kolaborasi belajar siswa seperti berbagi pengetahuan antar guru dan siswa 

artinya sumber pengetahuan bukan hanya berasal dari guru saja, tetapi juga 

berasal dari sumber-sumber lain. Dalam pembelajaran kolaborasi alur 

informasi dilakukan secara timbal balik antara guru dan siswa dalam 

kelompok kerjanya.  

Dalam pembelajaran kolaborasi ini memiliki pengetahuan tentang isi, 

keterampilan dan bekerja sama dalam membangun pengetahuan, bahasa dan 

strategi. Berbagi kekuasaan antara guru dan siswa artinya dalam pembelajaran 

kolaborasi, guru berbagi kekuasaan dengan siswa secara khusus. Sebaliknya, 

dalam pembelajaran tradisional siswa lebih dominan dalam betanggung jawab, 

menetapkan tujuan, merancang tugas-tugas belajar dan menilai hasil belajar.  
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Guru sebagai perantara, pada saat proses pembelajaran peran guru 

lebih menekankan pada mediator belajar artinya keberhasilan dalam bantuan 

belajar akan membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan yang baru 

terhadap pengalaman serta dalam mempelajari bidang-bidang ilmu lainnya. 

Pengelompokan siswa secara heterogen, agar terciptanya lingkungan 

kelompok yang lebih beragam yang berkaitan dengan latar belakang, gagasan 

atau kelompok. Pengelompokan siswa secara heterogen ini akan memberikan 

gambaran atau wawasan sangat penting untuk belajar di dalam kelas. 

Menurut   (2013: 307) Dalam karakteristik pembelajaran kolaborasi, 

guru harus mengetahui mengenai karakteristik pembelajaran kolaborasi 

tersebut. Sedangkan menurut Sulhan yang dikutip oleh Funali dalam 

penelitiannya, karakteristik dalam pembelajaran kolaborasi yaitu 

”menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial dalam upaya mewujudkan 

pembelajaran bermakna, peran guru sebagai mediator dan Pengelompokan 

secara heterogen.” 

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menjelaskan kriteria kemampuan 

kolaborasi belajar siswa seperti setiap anggota harus memiliki tugasnya 

masing-masing dan dapat bertanggung jawab dalam proses belajar mengajar, 

baik dalam tugas individu maupun tugas kelompok. Terjadi interaksi secara 

langsung antar peserta didik artinya semua peserta didik yang ada dikelas 

dapat berinteraksi secara langsung dengan peserta didik lainnya.  

Guru membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan, 

karena guru disini sebagai mediator, guru sangat berperan penting dalam 
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proses belajar. Keberhasilan seorang guru dalam belajar akan membantu siswa 

mendapatkan pengetahuan yang baru terhadap pengalaman serta dalam 

mempelajari bidang-bidang ilmu lainnya. Guru hanya berinteraksi dengan 

kelompok saat diperlukan artinya seorang guru bisa berinteraksi dengan 

kelompok, saat setiap kelompok ada yang bertanya atau konsultasi dengan 

guru tersebut. 

j. Indikator Kemampuan Berkolaborasi  

Menurut ( Sewi & Mailasari, 2020 ) yang menunjukkan indicator 

keterampilan kolaborasi adalah :  

a. Bekerjasama secara produktif dengan orang lain 

b. Fleksibilitas ( Luwes ) dan mau berkompromi 

c.  Menunjukkan Partisipasi siswa 

d.  Menunjukkan Keterampilan siswa 

e. Menunjukkan Tanggung jawab 

f. Menunjukkan sikap menghargai  

3. Materi IPA Tema 1 Subtema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia  

Alat-alat gerak yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua 

macam, yaitu alat gerak pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. 

Kedua alat gerak ini akan bekerja sama dalam melakukan pergerakan. Kerja 

sama antara kedua alat gerak tersebut membentuk suatu sistem yang disebut 

sistem gerak. Organ ini berguna untuk berjalan, berlarian, melompat, 

meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan lain sebagainya. 

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan yang terletak pada 
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alat geraknya yang berupa alat gerak pasif yaitu tulang, dan alat gerak aktif 

yaitu otot. 

Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak 

dengan sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi tulang, 

maka tulang-tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat 

membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya. 

Walaupun merupakan alat gerak pasif, akan tetapi tulang mempunyai 

peranan yang besar dalam sistem gerak manusia dan hewan. Otot disebut alat 

gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia yang membuatnya dapat 

bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang bergerak, otot tersebut 

akan membuat tulang bergerak. 

2. alat gerak pasif berupa tulang : Tulang sebagai alat gerak pasif tidak dapat 

bergerak dengan sendirinya, agar bergerak maka diperlukan alat gerak 

aktif yang dapat memengaruhi tulang untuk bergerak. 

3. alat gerak aktif berupa otot : Alat gerak aktif berupa sel-sel otak yang 

menjadi pengendali diri dan syaraf otot yang menggerakkan tulang dan 

persendian. 

 Berdasarkan jenisnya, hewan dikelompokkan menjadi 2 yaitu hewan 

bertulang belakang (Vertebrata) dan hewan yang tidak bertulang belakang 

(Avertebrata). Organ atau sistem gerak yang terdapat pada hewan vertebrata 

dan avertebrata mempunyai fungsi sama yang berhubungan langsung dengan 

bentuk rangka dan tubuh hewan. Akan tetapi cara hewan berpindah tempat 

itulah yang menjadi pembeda antara hewan yang satu dengan hewan yang lain.  



34 
 
 

a. Hewan Vertebrata  

Hewan vertebrata adalah golongan hewan yang memiliki tulang 

belakang. Tulang belakang berasal dari perkembangan sumbu penyokong 

tubuh primer atau notokorda (korda dorsalis). Notokorda vertebrata hanya ada 

pada masa embrionik, setelah dewasa akan mengalami penulangan menjadi 

sistem penyokong tubuh sekunder, yaitu tulang belakang (vertebrae).Tubuh 

hewan vertebrata mempunyai tipe simetri bilateral dan bagian organ dalam 

dilindungi oleh rangka dalam atau endoskeleton, khusus bagian otak yang 

dilindungi oleh tulang-tulang tengkorak (kranium). vertebrata berupa kulit 

yang tersusun atas epidermis (lapisan luar) dan dermis (lapisan dalam) Kulit 

hewan vertebrata ada yang tertutup dengan bulu dan ada juga yang tertutup 

dengan rambut. Organ dalam, seperti organ pencernaan, jantung, dan 

pernapasan terdapat didalam suatu rongga tubuh atau selom. Selain itu, hewan 

vertebrata memiliki alat tubuh yang lengkap, yang menyusun sistem organ 

tubuhnya meliputi sistem pencernaan yang memanjang dari mulut hingga 

anus, sistem peredaran darah tertutup (darah mengalir di dalam pembuluh 

darah), alat ekskresi berupa ginjal, alat pernapasan berupa paru-paru atau 

insang, sepasang alat reproduksi (kanan dan kiri) serta sistem endokrin yang 

berfungsi menghasilkan hormon. Berikut ciri-ciri lainnya dari hewan 

vertebrata: 

a. Memiliki syaraf yang terdiri dari otak dan sumsum tulang belakang 

b. Bernafas dengan paru-paru kulit dan insang. 
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c. Memiliki kelenjar bundar dan endoksin yang menghasilkan hormon 

pengendali. 

d. Memiliki suhu tubuh yang panas dan tetap (homoiternal) atau bersuhu 

tubuh dingin sesuai dengan kondisi lingkungan (poikiloternal). 

e. Alat pencernaan memanjang mulai dari mulut hingga ke anus, yang 

letaknya di sebelah vertran dan di belakang. 

f. Berkulit epidermis (bagian luar) dan kulit endodermis (bagian dalam). 

g. Alat reproduksi berpasangan, kecuali pada burung. 

 

 

 

 

Contoh Hewan Vertebrata 

 

 

1. Ikan (Pisces) 

 

Nama organ gerak: sirip dan ekor umumnya untuk membantu ikan 

berenang.Sirip pada ikan berfungsi untuk membantu ikan bergerak maju, 

berputar, atau mempertahankan posisinya agar tegak dan seimbang. 

Kebanyakan ikan mengeluarkan lendir yang mempermudahnya bergerak di 

dalam air 
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 Dari segi bentuk rangkanya, ikan  berbentuk sebagian besar ada yang 

memanjang yang mirip dengan torpedo atau streamline. Agar  mudah bergerak, 

ikan mensekresikan lendir yang ada pada tubuhnya agar tubuhnya menjadi licin 

dan dapat meminimalkan gesekan dengan air. Ikan bernafas dengan insang, 

namun ada beberapa jenis ikan yang bernafas menggunakan paru-paru 

(mamalia) sehingga ikan tersebut sesekali keluar dari air untuk menghirup 

udara. Ikan mempunyai organ khusus yang dapat membantunya dalam 

berenang, yaitu  gelembung renang. Organ ini bentuknya mirip balon 

(gelembung) yang ada pada  tubuh ikan. Gelembung ini berfungsi agar 

memudahkan ikan mengapung dan bergerak di dalam air. 

2. Reptil (Hewan Melata) 

 

Nama organ gerak : rangka tubuh dan perutnya  

Hewan yang tergolong reptil  antara lain adalah ular, kadal, buaya, dan kura-

kura. Sebagai contoh adalah  ular. Ular mampu  bergerak dengan cara merayap 
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atau  melata  baik  itu di atas tanah, air, maupun saat  berenang di air. Ular 

bergerak meliukkan  tubuh ke kiri dan kanan. Gerakan ini dikenal dengan sebutan 

lokomosi  berkelok-kelok.Bagian samping pada tubuh ular bertumpu pada bagian 

permukaan yang enggak rata jika ayunan gelombang hingga ke belakang, ular 

akan meluncur ke depan dengan sisik licin yang menutupi bagian perutnya.Bentuk 

tulang ular terdiri atas tulang tengkorak, tulang badan,  dan  tulang ekor. Pada 

tulang badan, terdiri dari  ratusan  ruas tulang  belakang. Sedangkan  pada tulang 

rusuk ular terhubung dengan tulang belakang yang dibalut otot yang sangat lentur 

dan  kuat  

 

3. Burung (Aves) 

 

Nama organ gerak: sayap dan kaki. 

Hewan yang berada di udara memiliki cara gerak yang berbeda dengan hewan 

yang ada di dalam air, karena hewan tersebut (seperti burung) bisa terbang 

bebas sebab memiliki sayap dan juga rangka tulang yang mendukung. Burung 
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memiliki struktur tubuh seperti vertebrata atau hewan bertulang belakang.Alat 

gerak pada burung adalah sayap yang dipakai untuk terbang dan kaki ketika 

berjalan di tanah Setiap burung mempunyai cara terbang yang berbeda-beda 

tergantung pada bentuk tubuh burung tersebut. Burung sendiri bisa terbang karena 

memiliki bentuk tubuh yang mempunyai gaya angkat lebih besar jika 

dibandingkan dengan hewan lainnya sehingga bisa melepaskan diri dari pengaruh 

gaya gravitasi bumi.. 

4. Amfibi (Hidup di darat dan di air) 

 

Nama Organ gerak  : Tungkai kaki 

Contoh  hewan  amfibi adalah katak. Katak memiliki tungkai kaki belakang yang 

lebih besar ketimbang tungkai bagian depan yang berfungsi untuk melompat. Hal 

ini menyebabkan struktur alat geraknya lebih kokoh. Konstruksi rangka katak 

terdiri atas tulang badan, tulang kepala, dan tulang anggota gerak. Katak 

mempunyai sendi yang ada di lutut, siku, bahu, pergelangan kaki, dan tangan, dan 

pinggul. Sendi ini berfungsi memudahkan katak untuk bisa bergerak dengan cara 
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melompat. Katak mempunyai tulang belakang untuk menopang tubuhnya. 

Katak juga mempunyai kaki belakang yang amat panjang dan otot yang solid dan 

kekar. Kaki katak mengandung selaput yang berguna memudahkan  ketika 

berenang.  

5. Mamalia (Hewan menyusui) 

Hewan mamalia contohnya sangat banyak di sekitar kita, seperti banteng, 

gajah, kucing, sapi, kambing, kuda, dan kerbau. Mamalia hidup di berbagai jenis 

habitat, ada yang di darat, udara, hingga di air. Karakteristik atau ciri rangka dari 

hewan mamalia  memiliki  tulang yang kokoh dan kuat  untuk  menopang 

tubuhnya. Salah satu contoh hewan mamalia adalah kuda yang bergerak dengan 

menggunakan keempat kakinya. Pada saat bergerak kaki belakang kuda akan 

mendorong kaki depan, sehingga cepat atau lambatnya gerakan kuda dipengaruhi 

oleh kedua kaki belakangnya. Otot hewan  mamalia elastis dan kuat, sehingga 

hewan seperti kuda  dapat  berlari dengan sangat cepat atau kencang. Kuda juga 

memiliki  sendi-sendi yang kuat  untuk  mempermudah geraknya 

sehingga  dapat  bergerak dengan lincah. 

b) Hewan Avertebrata  

Kelompok hewan avertebrata merupakan kelompok hewan yang paling 

beragam, Salah satu hal yang paling mudah untuk membedakan keduanya adalah 

tidak adanya tulang belakang pada hewan avertebrata. Dengan tidak adanya 

tulang yang keras, hewan avertebrata juga bertubuh lunak dan beberapa memiliki 

rangka luar yang keras sebagai pelindung berikut Ciri-Ciri lainnya dari hewan 

avertebrata  
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1. Avertebrata tidak memiliki tulang endoskeleton yang keras 

2. Kelompok hewan avertebrata adalah organisme multiseluler atau tidak 

memiliki dinding sel 

3. Absennya sistem tulang yang kompleks membuat kelompok hewan ini 

cenderung bergerak lambat dan berukuran kecil 

4. Kamu bisa menemukan berbagai hewan avertebrata di seluruh dunia 

dalam habitat yang berbeda-beda 

5. Tubuhnya terdiri dari tiga bagian, yaitu kepala, dada, dan perut 

6. Kelompok hewan ini tidak mempunyai paru-paru dan proses respirasi 

dilakukan menggunakan kulit 

1. Beberapa jenis hewan ini memiliki eksoskeleton yang keras pada bagian 

luar yang terbuat dari kitin untuk melindungi tubuh lunaknya 

2. Hewan avertebrata tidak dapat membuat makanan sendiri atau heterotrof 

3. Kebanyakan hewan dalam kelompok ini diatur dengan organisasi tubuh 

simetris 

4. Mayoritas hewan avertebrata bereproduksi secara seksual dengan fusi 

gamet jantan dan betina. 
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Contoh Hewan Avertebata 

1. Ubur-ubur 

 

 

Memiliki bentuk yang cantik, ubur-ubur ini termasuk ke dalam hewan 

avertebrata yang sudah ada sejak 700 tahun lalu.Memiliki tubuh yang simetri, 

warna tiap jenis yang bervariasi, juga sistem pencernaannya yang tidak 

lengkap.Seperti di kartun-kartun, ubur-ubur ini memiliki nematocyst atau struktur 

menyengat yang bervariasi dari jenisnya.Jenis ubur-ubur kotak, merupakan jenis 

yang paling berbisa dan mampu membunuh manusia dewasa dengan sekali 

sengatannya. 

2. Cacing Tanah 

 



42 
 
 

Memiliki bentuk yang menggelikan, cacing tanah ini termasuk ke dalam 

kelompok hewan avertebrata.Meski wujudnya yang bisa membuat beberapa orang 

merasa takut, hewan ini sangatlah penting untuk kesuburan tanah.Hewan yang 

hidup dalam tanah ini sangat sensitif terhadap cahaya dan bisa mengalami 

kelumpuhan jika terpapar langsung.Melalui pergerakannya di bawah tanah, cacing 

secara tidak langsung membuat saluran untuk udara dan air yang mampu 

membuatnya lebih subur. 

3. Kalajengking  

 
Salah satu hewan yang sering diwaspadai karena racunnya ini juga termasuk 

dalam kelompok hewan avertebrata jenis Arthropoda keluarga Arachnida. Hewan 

berkaki delapan ini berkembang biak dengan cara melahirkan satu per satu dari 

induknya.Kelompok hewan avertebrata jenis Arthropoda ini memiliki kerangka 

luar tubuh yang tersegmentasi dan ruas-ruas bersendi.Selain kalajengking, jenis 

hewan Arthropoda lainnya adalah laba-laba, kutu, tungau, lipan, kaki seribu, 

udang, lobster, dan kepiting. 

B. Kerangka Konseptual  

Rendahnya kemampuan siswa dalam berkolaborasi pada materi IPA dalam 

menganalisis dan mensintesis disebabkan oleh kurangnya kreativitas guru untuk 
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mengembangkan pembelajaran yang dapat memicu keaktifan berfikir dan 

bertindak siswa sehingga siswa kurang bisa mengeksplorasi kemampuannya dan 

hanya mengandalkan masukan dari guru saja. Agar hal tersebut tidak terus 

berulang hendaknya  para guru IPA harus selalu mencoba dan terus berusaha 

menerapkan model pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan materi dalam IPA 

sehingga dapat menumbuhkan minat siswa untuk lebih menyenangi pelajaran IPA 

sehingga dapat mencapai keberhasilan yang terus membaik dalam menganalisis, 

mensintesis dan dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran kooperatif tipe round table rally table merupakan 

pembelajaran yang beraktifitas untuk menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi. Menganalisis berupa menganalisa, membandingkan, membedakan, 

dan memilih secara tajam. Mensintesis terdiri dari mendesain, berhipotesis, 

merencanakan, membuat dan mencipta. langkah pembelajaran kooperatif tipe 

round table rally table, yaitu :1) Masing-masing anggota dalam kelompok 

mengerjakan suatu pertanyaan/masalah. 2) Jawaban diberikan pada anggota lain 

(sebelah kanan) untuk dianalisis, diulang atau diterima untuk dimodifikasi. 3) 

Jawaban yang telah dianalisis dan dievaluasi tersebut diberikan lagi pada anggota 

lain untuk dianalisis kembali dan dievaluasi. 4) Begitu seterusnya hingga semua 

anggota kelompok telah membaca, menganalisis pertanyaan dan mengevaluasi 

jawaban. Langkah-langkah tersebut menunjukkan pembelajaran kooperatif tipe 

round table rally table merupakan suatu langkah yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan berkolaborasi siswa terutama untuk tahap analisis dan sintesis. 

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan adanya keterkaitan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe round table rally table dengan kemampuan 
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berkolaborasi siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe round 

table rally table dapat meningkatkan kemampuan berkolaborasi siswa. 

Dari uraian tersebut, maka dapat digambarkan kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Konspetual 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir dan untuk menjawab rumusan masalah, maka 

hipotesis pada penelitian adalah : 

Ha: Adanya pengaruh pembelajaran round table rally table terhadap kemampuan 

berkolaborasi siswa  kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai 

Kabupaten Asahan. 

Ho: Tidak adanya pengaruh pembelajaran round table rally table terhadap 

kemampuan berkolaborasi siswa  kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan 

Tanjung Balai Kabupaten Asahan. 

Model Pembelajaran Round 

Table Rally Table 

Kemampuan 

Berkolaborasi Siswa  

Siswa Mengerjakan Soal  

Memberikan jawaban pada 

anggota lain 

Evaluasi Jawaban 

Menganalisis pertanyaan dan 

mengevaluasi jawaban 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.    Lokasi Dan Waktu Penelitian 

   1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan 

Tanjung Balai Kabupaten Asahan, yang beralamat di jalan Pasar Tengah 

Pematang Sungai Baru, Kec. Tanjung Balai Kab. Asahan Sumatera Utara 21352. 

    2.  Waktu Penelitian 

 Adapun pelaksanaan  penelitian ini dilaksanakan pada semester genap  

pada siswa kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten 

Asahan 

Table 3.1 

Waktu Penelitian 

 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Januari  April Mei Juni Juli 
Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengamatan kesekolah                                         

2 Pengajuan Judul                                         

3 Penyusunan Proposal                                         

4 Bimbingan Proposal                                         

5 Seminar Proposal                                         

6 Riset                                         

7 Pengumpulan Data                                         

8 Pengolahan Skripsi                                         
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9 Bimbingan Skripsi         
                        

        

10 Sidang Meja Hijau     
            

        

 

B.   Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannnya  ( Sugiyono , 2017). Populasi adalah 

jumlah keseluruhan dari obyek/ subyek yang hendak diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai 

Kabupaten Asahan yang berjumlah 36 Siswa  

  2. Sampel Penelitian 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi ( Sugiyono, 2017) Dalam penelitian ini jumlah populasi siswanya kurang 

dari 100, maka seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini atau 

disebut juga sampel jenuh, sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 

orang sampel.  

C. Jenis Penelitian 

 Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

yaitu semua informasi yang didapat dibuat atau dipresentasikan dalam bentuk 

bilangan dan dianalisis menggunakan analisis statistik. Adapun metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian One grup pretest-posttest design, yaitu design 

yang tidak menggunakan kelompok kontrol pada saat penelitian. Dalam desain 
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ini, sebelum sample diberi perlakuan terlebih dahulu sample diberi pretest (tes 

awal)  yaitu bagian dari pembelajaran dan diakhir pembelajaran sample diberi 

posttest (tes akhir) yang menjadi bagian dari pembelajaran. Design ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh keterampilan berkolaborasi siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe round table rally tabel. Berikut 

merupakan tabel desain one grup pretest-posttest design. 

Tabel 3.2 One grup pretest-posttest design 

Pretest Treatment Posttest 

   X    
     Sumber : (Akhir, 2017) 

Keterangan : 

 

  = Tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan  

  = Tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan 

X = Perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round table 

rally tabel 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang dapat didefinisikan oprasional 

yaitu variabel independen (bebas) yaitu variabel  X  dan variabel devenden 

(terkait) yaitu variabel Y. Maka dapat dirumuskan definisi oprasional variabel 

penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel bebas  (X) Model Pembelajaran round table rally table adalah 

pembelajaran round table rally table adalah model pembelajaran yang 

menunjuk tiap anggota kelompok secara bergiliran menyumbangkan ide 
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sesuai topik atau tema yang diperoleh digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berkolaborasi. 

2. Variabel terkait (Y) Kemampuan berkolaborasi siswa adalah usaha seorang 

guru untuk melatih peserta didik agar mampu bekerja sama dalam kelompok. 

Kemampuan kolaborasi dapat mengarahkan peserta didik untuk saling 

menghargai pendapat orang lain dan dapat bekerja sama dalam belajar. 

E. Definisi Variabel Penelitian  

Setelah mengidetifikasi variabel penelitian, maka dapat dirumuskan 

definisi variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X) : Model Pembelajaran round table rally table 

Model Pembelajaran round table rally table adalah pembelajaran round 

table adalah model pembelajaran yang menunjuk tiap anggota kelompok 

secara bergiliran menyumbangkan ide sesuai topik atau tema yang 

diperoleh digunakan untuk meningkatkan kemampuan berkolaborasi 

2. Variabel terkait (Y) : Kemampuan Kolaborasi Siswa   

Kemampuan Berkolaborasi siswa adalah usaha seorang guru untuk 

melatih peserta didik agar mampu bekerja sama dalam kelompok. 

Kemampuan kolaborasi dapat mengarahkan peserta didik untuk saling 

menghargai pendapat orang lain dan dapat bekerja sama dalam belajar. 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun alat instrumen dalam penelitian ini yaitu mengunakan observasi.  
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1. Observasi 

 Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung pada objek kajian (Sugiyono, 2017) Penelitian ini 

menggunakan Observasi sistematis sebab peneliti memiliki pedoman sebagai 

instrumen pengamatannya. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan 

yang mungkin timbul dan akan diamati. Dimana pedoman ini dibuat atas adasar 

dari indikator keterampilan kolaborasi yang ingin dikembangkan yaitu 

pengamatan langsung.  

 Lembar observasi dalam penelitian ini disusun dalam bentuk format 

khusus dengan aspek-aspek penilaian yang dikembangkan dari indikator 

keterampilan kolaborasi. Penilaiannya menggunakan rating scale dengan 5 skala 

(1-2-3-4-5). Pada penelitian ini peneliti hanya memberikan tanda cheklist pada 

kolom penilaian. Adapun penyusunan lembar observasi adalah dengan membuat 

kisi-kisi lembar observasi untuk mengetahui keterampilan berkolaborasi siswa 

dari Lembar Kerja Siswa. 

Kisi kisi observasi Model Pembelajaran Round Table Rally Table terhadap 

kemampuan berkolaborasi siswa. 

Table 3.3 

Kisi-kisi Observasi 

NO Variabel Indikator Item Pertanyaan 

1. Variabel (Y) 

Kemampuan 

Kolaborasi 

Siswa  

a. Bekerjasama secara 

produktif dengan orang 

lain  

1,2 

b. Fleskibilitas (luwes) dan 

mau berkompromi 

3,4 

c. Menunjukkan Partisipasi  

siswa 

5,6 

d. Menunjukkan 

keterampilan siswa 

7,8 



50 
 
 

NO Variabel Indikator Item Pertanyaan 

e. Menunjukkan Tanggung 

Jawab  

9,10 

f. Menunjukkan sikap 

menghargai 

11,12 

 

Selanjutnya jumlah total skor dari setiap siswa dikonversikan kedalam 

bentuk nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  

Untuk mengetahui kategori kemampuan siswa, maka terlebih dahulu 

menentukan kriteria yang akan dijadikan dasar untuk mengambil kesimpulan 

yaitu (Table 3.7), berikut: 

Table 3.4 

Kriteria Hasil Belajar Siswa 

Interval Kriteria 

84-100 Baik sekali 

67-83 Baik 

52-66 Cukup 

37-51 Kurang 

20-36 Gagal 

Sumber: Purwanto:2011 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 

linear sederhana. Dengan jenis penelitian kuantitatif yakni menguji dan 

menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian menarik 

kesimpulan dari pengujian tersebut, statistik yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

100 x 
skor Jumlah 

skor total Jumlah 
Nilai  
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1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu 

instrumen agar mendapatkan ketetapan data yang sesungguhnya. Adapun 

pengujian validitas yang peneliti pilih adalah validity expert judgement yaitu 

dengan menelaah kisi-kisi terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan 

butir-butir pernyataan   

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menyatakan bahwa 

sekumpulan data yang akan diukur memang berasal dari populasi yang 

homogen ( sama ). Penghitungan homogenitas dilakukan penelitian saat 

ingin membandingkan sebuah sikap, intensi, atau prilaku ( varians ) pada 

kedua kelompok populasi          ( Widhiarso, 2011) 

Pendekatan statistika yang digunakan adalah dengan 

menggunakan uji F, dengan formulasi rumusnya adalah sebagai berikut : 

F = 
                  

                 
 

Nilai          selanjutnya dibandingkan dengan nilai        yang 

diambil dari tabel distribusi F dengan dk penyebut = n-1 dan dk pembilang 

= n-1. Dimana n pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians 

terbesar, sedangkan n pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel 

varians terkecil. Kriteria membandingkan adalah jika         < 

       maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti varians homogen jika 

        >        maka Ho ditolak dan Ha diterima varians tidak homogeny. 
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Untuk mencari uji homogenitas peneliti menggunakan SPSS, 

adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :  

1. Klik Analyze --> Regression --> linear  

2. Setelah itu akan muncul window baru, kemudian 

masukkan variabel Y ( Keterampilan Berkolaborasi ) ke 

dalam kotak „ Dependent „dan variabel X ( Model 

Pembelajaran Round Table Rally Table ) ke dalam kotak 

„ Independent‟ 

3. Klik ok untuk mengakhiri langkah  

4. Setelah itu, akan muncul window baru yaitu output dari 

analisis tersebut. Yang digunakan hanya tabel ANOVA 

khususnya untuk kolom „F‟ dan sig ( Raharjo,2017) 

3. Uji Hipotesis  

 Digunakan uji t untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel bebas (X) secara individual mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan ata tidak terhadap variabel terikat (Y).  Dalam 

penelitian ini analisis yang akan penulis untuk uji hipotesis ini 

menggunakan uju regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara masing-masing.  

1. Regresi Linier Sederhana  

Dalam regresi linear sederhana ini didasarkan pada hubungan kausal 

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).Adapun 

persamaan linear sederhananya sebagai berikut:  
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Y = a + bX 

Keterangan :  

Y  = Variabel terikat  

X  = Variabel bebas  

a  = Nilai intercept (konstan)  

bX = Nilai turunan atau peningkatan variabel bebas 

Untuk mencari uji regresi linear sederhana peneliti menggunakan SPSS, adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Buka data penelitian yang sudah dibuat sebelumnya 

2. Dari menu SPSS, pilih menu Analyze, kemudian Regression, lalu klik 

Linear. 

3. Masukan variabel Y (Keterampilan Berkolaborasi) ke kolom Dependent, 

dan masukan variabel X (Model Pembelajaran Round Table Rally Table) 

ke dalam kolom Independent. Kemudian pilih Method Enter. 

Klik statistics, lalu berikan tanda pada Estimates dan Model Fit, kemudian 

Continue. Terakhir klik OK untuk mengakhiri perintah. (Raharjo, 2017) 

2. Uji Persial (Uji t)  

Uji persial (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas (X) secara individual mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Pengujian uji t dapat dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program SPSS dengan kriteria penilaian sebagai 

berikut:  
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a. Apabila besarnya probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

Haditerima.  

b. Apabila besarnya probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

Haditolak. Pengujian signifikansi uji t dapat dilakukan pengujian dengan 

rumus sebagai berikut: 

   
  √   

√    
 

Keterangan: 

t = nilai t hitung  

n = jumlah responden 

r = koefisien korelasi hasil r hitung 

Menurut Sugiyono(2011) menyatakan bahwa “pengambilan kesimpulan 

dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf signifikan 5%” . Adapun 

pedoman yang dipergunakan adalah jika thitung > ttabel atau tingkat signifikan 

(Sig ≤ 0,05) maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara individu dan hipotesis diterima, dan begitu pula 

sebaliknya jika thitung < ttabel atau tingkat signifikan (Sig ≥ 0,05) maka tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan varibel terikat 

secara individu dan hipotesis di tolak.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian  Hasil Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di 

Kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten  Asahan  

dengan mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Round 

Table Rally Table terhadap kemampuan berkolaborasi siswa. Untuk 

mendapatkan data yang valid dan akurat dari siswa, maka digunakan 

instrument non tes berupa lembar observasi dan dokumentasi. Kemudian 

untuk mengetahui kemampuan berkolaborasi siswa setelah tindakan dilakukan 

lembar observasi digunakan untuk melihat aktifitas secara individu di dalam 

kelas. 

Sebelum lembar observasi digunakan dilakukan uji kelayakan yang 

telah dilakukan oleh validator, validasi ahli vertujuan untuk mengetahui 

kelayakan lembar observasi yang akan digunakan. Validasi ahli lembar 

observasi kemampuan kolaborasi divalidasi oleh dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dari fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan 

dosen prodi PGSD yaitu bapak Baihaqi Siddik Lubis, S.Pd.i, M.Pd dilakukan 

pada tanggal 15 Agustus 2022.Penilaian ini dilakukan dengan memberikan 

lembar observasi kemampuan kolaborasi beserta lembar indicator kemampuan 
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kolaborasi. Berdasarkan penilaian yang dilakukan validator lembar observasi 

kemampuan kolaborasi dinyatakan layak untuk digunakan. 

a. Pengamatan /Observasi Kemampuan Kolaborasi Siswa Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Round Table Rally Table 

Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui keterampilan 

berkolaborasi siswa yang terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar 

mengajar sebelum menggunakan model pembelajaran Round Table Rally 

Table selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi.  

 

Tabel 4.1 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Round Table Rally Table 

No  Pencapaian Sebelum  diberikan Perlakuan 

1 Jumlah Siswa 36 

2 Rata – Rata 70 

3 Nilai Terendah 60 

4 Nilai Tertinggi 81 

5 Jumlah Siswa Tuntas 12 

6 Jumlah Siswa Belum Tuntas 24 

7 Presentase Tuntas (%)  33 % 

8 Presentase Belum Tuntas (%) 66 % 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui hasil belajar kemamapuan 

berkolaborasi sebelum menggunakan model pembelajaran round table rally table. 

Nilai rata –rata dan presentase ketuntasan hasil belajar kemampuan berkolaborasi 

pada siswa  yaitu 68 dan ketuntasan klasikal 33 %. Jumlah siswa tuntas pada 

pretest adalah 12 dengan 24 siswa yang belum tuntas yang belum memenuhi nilai 

KKM  
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b. Pengamatan /Observasi Kemampuan Kolaborasi Siswa Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Round Table Rally Table 

Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui keterampilan 

berkolaborasi siswa yang terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar 

mengajar sesudah menggunakan model pembelajaran Round Table Rally Table 

selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi 

Tabel 4.2 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sesudah Menggunakan Model 

Pembelajaran Round TableRally Table 

No  Pencapaian Sesudah diberikan Perlakuan 

1 Jumlah Siswa 36 

2 Rata – Rata 88 

3 Nilai Terendah 70 

4 Nilai Tertinggi 98 

5 Jumlah Siswa Tuntas 34 

6 Jumlah Siswa Belum Tuntas 2 

7 Presentase Tuntas (%)  94 % 

8 Presentase Belum Tuntas (%) 5 % 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kemamapuan  berkolaborasi 

sesudah menggunakan model pembelajaran round table rally table. Nilai rata –

rata dan presentase ketuntasan hasil belajar kemampuan berkolaborasi pada siswa  

yaitu 88 dan ketuntasan klasikal 94 %. Jumlah siswa tuntas pada postest adalah 34 

dengan 2 siswa yang belum tuntas memenuhi nilai KKM. 

 

2. Syarat Pengujian  

a. Uji Homogenitas  

Uji  homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah ditribusi atau lebih. Uji homogenitas digunakan sebagai 
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syarat dalam analisis independen sampel T tes dan Annova. Berikut ini hasil 

uji homogenitas: 

Tabel 4.3 

Uji  Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 
 

Hasil   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.022 1 70 .316 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS) 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai siginifkan uji 

homogentitas sebesar 0.316 .Hal ini berarti bahwa jika nilai siginifikan > 0.05 

maka distribusi data adalah homogen. 

b. Pengujian Hipotesis 

 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran 

Round table rally table  terhadap kemampuan  berkolaborasi siswa kelas V SD 

Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai , Kabupaten Asahan maka dapat 

dilakukan uji t dengan rumus sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64.133 10.968  5.847 .000 

pretest .333 .155 .346 2.150 .039 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS) 
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 

2,150 Sedangkan untuk ttabel Pada N =36-2 yaitu 2,032. Maka thitung 2,150 > ttabel  

2,032. Sehingga diperoleh hasil penelitian bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe round table rally table  pada kemampuan 

berkolaborasi siswa Kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai 

Kabupaten  Asahan. 

 

B. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Berdasarkan Pretest 

 

Pada pertemuan pertama peneliti melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode ekspositori data nilai yang diperoleh dari penelitian ini 

diambil dari lembar observasi yang terdiri dari 12 instrumen penilaian sebelum 

menggunakan model Pembelajaran Round table rally table. Nilai siswa yang 

memenuhi KKM sebanyak 12 orang dengan 24 siswa yang belum tuntas  

memenuhi nilai KKM  

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti siswa masih sulit untuk 

berkolaborasi dalam pembelajaran. Proses pembelajaran ini terasa lebih 

membosankan karena siswa hanya mendengarkan, menerima dan mencatat,pada 

proses pengerjaan lembar kerja terkadang masih ada siswa yang mengerjakan 

secara individu, siswa menggunakan waktu kerja kelompok untuk bercerita dan 

tidak menyelesaikan masalah yang di berikan oleh guru. Dengan cara seperti ini 

siswa tidak dapat saling bertukar pikiran antar teman atau bekerja secara postif 

siswa memiliki tanggung jawab secara penuh terhadap lembar kerja yang telah 
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diberikan,dengan proses pembelajaran seperti ini siswa tidak dapat menumbuhkan 

keterampilan sosialnya. 

Oleh karena itu untuk membantu siswa agar dapat berkolaborasi dengan 

baik maka model pembelajaran yang tepat di gunakan dalam pembelajaran adalah 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round table rally table. 

2. Pembahasan Berdasarkan Post Test 

 

 Pelakasanaan Pembelajaran sesudah menggunakan model pembelajaran 

Round Table Rally Table dimana siswa diberikan kesempatan untuk saling 

bertanya sehingga terjadi saling tukar pendapat dan melatih kemampuan 

kolaborasi. Setiap siswa dituntut untuk memiliki tanggung jawab terhadap 

tugasnya masing- masing, karena tugas yang diberikan oleh setiap siswa berbeda 

–beda  

Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan berkolaborasi sesudah 

menggunakan model round table rally table   sudah memenuhi standar KKM, 

dimana nilai siswa yang memenuhi KKM sebanyak 34 siswa dengan 2 siswa yang 

belum tuntas  memenuhi  KKM  

Pada kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok setiap siswa dari 

kelompoknya memiliki kewajiban untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru sesuai waktu yang telah ditentukan, setiap anggota dari kelompok 

menuliskan jawaban dari tugas yang diberikan guru,kemudian siswa memutar 

lembar kerja searah jarum jam diberikan kepada teman sebelahnya untuk 

dianalisis kembali jawaban dari teman kelompoknya Siswa sangat berantusias 

sekali dalam mengajukan pertanyaan dalam diskusi dengan pasangannya dan 

dengan kelompok. Setelah diterapkannya model pembelajaran roun table rally 
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table siswa sangat berantusias mendengarkan pendapat siswa lain ketika diskusi 

dan siswa lebih memilih memberikan pendapat satu sama lainnya dan kemudian 

pendapat mereka rumuskan untuk di presentasikan atau untuk menjadi sebuah 

jawaban dari permaslahan yang diberikan. Siswa juga telah mampu 

menyimpulkan materi pembelajaran mengalami peningkatan dan berkriteria baik. 

Jadi, pada nilai rata-rata post test aktivitas siswa mengalami peningkatan. 

Peningkatan presentase rata-rata aktivitas siswa diikuti dengan 

pemahaman konsep organ gerak hewan dan manusia melalui proses pembelajaran 

dengan penerapan kolaborasi model pembelajaran roun table rally table. 

Pemberian masalah mengenai konsep organ gerak hewan dan manusia dan siswa 

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh peneliti dan masalah itu diselesaikan 

oleh individu, pasangan dan kelompok yang dimana mereka akan lebih 

memahami konsep konsep organ gerak hewan dan manusia dan akan tersimpan 

lebih lama di otak siswa. Karena mereka melakukan pengolahan informasi secara 

langsung dan siswa itu sendiri yang melakukan. Hal ini sesuai dengan pandangan 

kontruktivisme belajar bukanlah semata-mata mentransfer pengetahuan yang ada 

di luar dirinya, tetapi belajar lebih pada bagaimana otak memperoses dan 

menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya dalam format yang baru, (Trianto, 2019)  

 

3. Pembahasan Berdasarkan Hasil Hipotesis 

 

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten  Asahan, peneliti ingin mengetahui apakah 
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Model Pembelajaran Round table rally table  berpengaruh terhadap kemampuan 

berkolaborasi siswa. 

Berdasarakan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan oleh peneliti pada 

(uji t) perhitungannya diperoleh nilai thitung sebesar 2,150 Sedangkan untuk ttabel 

Pada N =36-2 yaitu 2,032. Maka thitung 2,150 > ttabel 2,032. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran round table rally table  

pada kemampuan berkolaborasi siswa kelas Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten  Asahan. 

Kolaborasi ialah salah satu bentuk hubungan sosial, kata kolaborasi 

umumnya digunakan untuk menyebutkan praktik dua pihak atau lebih untuk 

mencapai tujuan bersama dan melibatkan proses kerja individu juga kerja sama 

dalam mencapai tujuan bersama. Keterampilan berkolaborasi sangat penting 

dilatihkan sejak awal kepada anak – anak, dengan adanya proses kolaborasi dalam 

pembelajran siswa dapat mengembangkan kemampuan sosial, hal ini membuat 

guru harus mengajar mengggunakan model pembelajaran yang tepat sehingga 

dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berkolaborasi (Sunbanu dkk., 

2019).  

Model pembelajaran round table rally table menerapkan tiap anggota 

kelompok untuk berpartisipasi dan memberi kesempatan pada setiap kelompok 

untuk dapat menyumbangkan pikirannya secara bergiliran untuk memecahkan 

masalah yang ada dalam bentuk tulisan.  Dalam perkembangannya, model round 

table rally table sering kali digunakan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan 
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karena karena model seperti ini dirasa lebih efektif memberikan keuntungan lebih 

dalam penyelesaian permasalahan.  

Pelaksanaan dalam langkah pemebelajaran round table rally table siswa 

dapat di beri kesempatan menyumbangkan pikirannya dalam menyelesaikan 

masalah atau tugas yang dikerjakan dengan cara memberi giliran pada setiap 

anggota kelompoknya yang dilaksanakan searah putaran jarum jam. 

Pembelajaran yang sebelumnya lebih pada guru yang berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dan siswa belum dilatih untuk menemukan sendiri materi 

yang dipelajari seperti pada penerapan kolaborasi model pembelajaran round 

table rally table. Pengetahuan dan wawasan siswa juga bertambah karena pada 

pembelajaran organ gerak hewan dan manusia siswa mengelola sendiri informasi 

yang didapat melalu permasalahan dan diskusi dengan teman sebangkunya, teman 

sekelompoknya dan teman satu kelasnya. Selain itu juga lembar kerja siswa yang 

digunakan dalam pembelajaran disusun agar meningkatkan rasa ingin tahu siswa 

karena pertanyaan berupa permasalahan atau kasus-kasus yang sering mereka 

jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

 Kendala yang dialami selama penelitian yaitu pada pertemua awal dimana 

siswa belum terlalu memahami materi organ hgerak hewan dan manusia dan 

ketika diterapkanya perlakuan memudahkan siswa dalam memahami materi. 

Keakifan siswa yang sangat antusias dalam proses pemebelajaran seperti ketika 

berdiskusi siswa sangat antusias untuk bertanyadan menyanggah sutu pernyataan 

yang dipaparkan oleh temanya, untuk mengatasinya penulis membatasi untuk 

penanya ketika seiap kelompok maju. Kelebihan yang dialami saat proses 
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pembelajaran siswa lebih mudah memahami konsep organ hgerak hewan dan 

manusia, dan siswa aktif dalam belajar, komunikasi guru dan siswa berjalan 

dengan baik. Serta siswa ingin menambah jam pelajaran ketika diterapkanya 

perlakuan. Jadi, perlakuan yang diberikan membuat semangat siswa meningkat 

dilihat dari permintaan siswa untuk ditambahkan jam pelajarannya. Perlakuan 

yang diberikan membuat siswa nyaman dalam belajar. 

4. Hasil Pengamatan  

Adapun hasil perolehan nilai dan persentase siswa dari hasil observasi pada 

saat Pre Test dan Post Test sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Pre Test dan Post Test Siswa  

No Keterangan 
Jumlah Siswa Persentase % 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

1 Tuntas 12 Siswa 33 Siswa      33 % 94 % 

2 Tidak Tuntas 24  Siswa 3 Siswa 66 % 5% 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai pre test siswa yang tuntas 

sebesar 33 % dan yang tidak tuntas sebesar 66 %. Sedangkan untuk Post Test 

yang tuntas sebesar 94 % dan yang tidak tuntas sebesar 5 %. 

 

E. Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya mempunyai banyak 

keterbatasan-keterbatasan antara lain : 

1. Keterbatasan Tempat Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, 

yaitu Kelas V SD Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten  Asahan 

untuk dijadikan tempat penelitian. Apabila penelitian dilakukan di tempat lain 

yang berbeda, mungkin hasilnya terdapat sedikit perbedaan. Tetapi 

kemungkinannya tidak jauh menyimpang dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan skripsi. Waktu yang 

singkat ini termasuk sebagai salah satu faktor yang dapat mempersempit 

ruang gerak penelitian. Sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

3. Keterbatasan dalam Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini hanya diteliti tentang Pengaruh Pembelajaran Round 

Table Rally Table Terhadap Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD 

Negeri 014629 Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kemampuan berkolaborasi siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 

round table rally table  terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar 

selama proses pembelajaran masih rendah  dimana 12 orang siswa telah 

memenuhi nilai KKM dan  24 siswa belum memenuhi nilai KKM. dengan nilai 

rata-rata 68,63 

Kemampuan berkolaborasi siswa setelah menggunakan Model Pembelajaran 

Round table rally table  terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar 

sesudah menggunakan model pembelajaran Round Table Rally Table selama 

proses pembelajaran sudah meningkat dimana 33 siswa telah memenuhi nilai 

KKM dan 3 siswa belum memenuhi nilai KKM dengan nilai rata-rata 87,61 

Terdapat pengaruh Model Pebelajaran Round table rally table  terhadap 

kemampuan  Berkolaborasi Siswa. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan 

cpeneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran round table rally table  
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dikembangkan para guru untuk dapat digunakan pada saat pembelajaran di 

kelas. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik disarankan agar dapat model pembelajaran round table rally 

table pada pelajaran IPA sehingga pembelajaran lebih efektif dan 

menyenangkan. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

kembali penelitian dengan menggunakan metode round table rally table  pada 

mata pelajaran lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP) 

Satuan Pendidikan      : SD Negeri 014629 

Mata Pelajaran        : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Kelas / Semester               :  V / I 

Alokasi Waktu                  : 1 Hari Pembelajaran   

Tema   : 1.Organ Gerak Hewan Dan Manusia 

Sub Tema 1                    : 1. Organ Gerak Hewan  

Pembelajaran                    : 1 (satu)  

A. Standar Kompetensi 

1.Organ Gerak Hewan 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta 

memelihara kesehatan alat gerak manusia  

C. Indikator 

1. Menyebutkan alat gerak hewan dan manusia  

2. menunjukkan alat gerak dan fungsinya 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan Membaca teks tentang organ gerak hewan dan manusia, siswa 

dapat menyebutkan alat gerak hewan dan manusia dengan benar. 

2. Dengan berdiskusi kelompok siswa mampu menunjukkan sikap kerjasama 

antar kelompok, interaksi, berperan aktif dalam proses pembelajaran.  

E. Media Pembelajaran 

Buku siswa dan buku guru kelas 5 Tema 1 “ Organ Gerak Hewan Dan 

Manusia” , Spidol,papan tulis,dan lingkungan sekitar .  
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PENDAHULUAN  

(Mengalami)  

 

1 Guru dan siswa memberi 

salam dan menjawab salam 

serta menyampaikan kabar 

masing-masing dan  melakukan 

doa bersama dan dipimpin oleh 

perwakilan peserta didik. 

 

2.Peserta didik dicek 

kehadirannya dengan 

melakukan presensi oleh guru  

 

3.Peserta didik menyiapkan diri 

agar siap untuk belajar serta 

memriksa kerapian diri dan 

bersikap disiplin dalam setiap 

kegiatan pembelajaran  

 

4.Guru bersama peserta didik 

menyanyikan salah satu lagu 

nasional  

 

5. Guru menyampaikan 

gambaran tahapan proses 

pembelajaran yang 

dilaksanakan.     

  

6.  siswa mengamati gambar 

dan percakapan tentang organ 

gerak hewan dan manusia. 
 

7.Siswa membaca bacaan 

berjudul organ Gerak manusia 

dan hewan. 

 

8. Siswa mengetahui organ 

Gerak  d hewan berdasarkan 

habitatnya 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Individu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 Menit  

  

KEGIATAN INTI  

 

(Interaksi )  

 

 

 

 

9. Guru menunjuk beberapa 

siswa untuk menjawab 

pertanyaan  

 

10. Guru memberikan lembar 

kerja untuk dilakukan pada 

diskusi kelompok  

11.Siswa mengerjakan soal 

yang telah diberikan guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

Klp  

 

 

 

 

 

 

 

 

25 Menit 
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Komunikasi  

 

 

 

12.Setiap siswa dalam 

kelompok saling menularkan 

dan menerima materi dari 

kelompok lain. 

 

13. siswa membacakan hasil 

diskusi nya didepan kelas 

  

PENUTUP  

 

(Refleksi )  

 

 

14.Peserta didik dan guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran  yang telah 

dipelajari. 

 

15. Peserta didik dan guru 

mengungkapkan manfaat 

pembelajaran hari ini 

 

16.Peserta didik mendapatkan 

penilaian sikap,keterampilan 

dan kemampuan yang 

dilakukan oleh guru 

 

17.Peserta didik diajak untuk 

melakukan refleksi dan 

menganalisis pembelajaran 

kelebahan serta  kekurangan 

dari kegiatan pembelajaran 

 

18.Peserta didik diingatkan oleh 

guru  tentang materi yang akan 

dipelajari selanjutnya 

 

19.Pembelajaran ditutup 

dengan doa. Doa dipimpin oleh 

perwakilan peserta didik 

 

20.Guru dan peserta didik 

menjawab salam 
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Lampiran 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP)  

Satuan Pendidikan      : SD Negeri 014629 

Mata Pelajaran        : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Kelas / Semester              : V / I 

Alokasi Waktu                 :  1 Hari Pembelajaran  

Tema  : 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Sub Tema 1                   : Organ Gerak Hewan  

Pembelajaran                   : 2 (Dua )  

A. Standar Kompetensi 

Organ Gerak Hewan  

B. Kompetensi Dasar  

1. Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia  serta cara 

memelihara kesehatan alat gerak manusia 

2. Mengelompokkan hewan yang bertulang belakang ( vertebrata) dan hewan 

yang tidak memiliki tulang belakang (Avebrata)  

C. Tujuan Pembelajaran 

4. Dengan mengamati gambar cerita siswa dan penjelasan dari guru siswa 

mampu mengetahui gerak dan fungsi pada hewan dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan alat gerak manusia. 

5. Dengan membaca teks cerita siswa mampu mengelompokkan hewan bertulang 

belakang (Vertebrata) dan hewan yang tidak memiliki tulang belakang 

(Avebrata) 

6. Dengan berdiskusi kelompok siswa mampu menunjukkan sikap kerjasama 

antar kelompok, interaksi, berperan aktif dalam proses pembelajaran.  

D. Media Pembelajaran 

Buku siswa dan buku guru kelas 5 Tema 1 “ Organ Gerak Hewan Dan Manusia” , 

Spidol,papan tulis,dan lingkungan sekitar .  
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UNSUR 

BELAJAR 

AKTIF 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENG. 

KELAS (I, 

PS, KLP) 

WAKTU 

(MNT) 

PENDAHULUAN   

MENGALAMI a. Guru dan siswa memberi 

salam dan menjawab salam 

serta menyampaikan kabar 

masing-masing dan  

melakukan doa bersama dan 

dipimpin oleh perwakilan 

peserta didik 

b. Peserta didik dicek 

kehadirannya dengan 

melakukan presensi oleh 

guru 

c. Peserta didik menyiapkan diri 

agar siap untuk belajar serta 

memriksa kerapian diri dan 

bersikap disiplin dalam 

setiap kegiatan pembelajaran 

d. Guru bersama peserta didik 

menyanyikan salah satu lagu 

nasional 

e. Peserta didik membaca teks 

cerita tentang hewan yang 

bertulang belakang 

(Vertebrata) dan hewan yang 

tidak memiliki tulang 

belakang (avertebrata)   

f. Peserta didik mendapatkan 

pengetahuan dan pemahaman 

tentang materi teks yang di 

baca  

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

KEGIATAN INTI   

INTERAKSI 7. Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

untuk mengerjakan lembar 

kerja kelompok yang telah 

disiapkan 

8. Masing –masing kelompok 

membentuk meja bundar 

9. Masing-masing kelompok 

menentukan siapa yang akan 

memulai terlebih dahulu 

10. siswa pertama akan 

menuliskan ide atau 

Klp 45 menit 
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jawabannnya kedalam 

lembar kerja 

kelompok,kemudian 

dibacakan dengan keras 

agar siswa selanjutnya 

mempunyai kesempatan 

untuk merespon 

11. kemudian kertas diberikan 

kepada anggota kelompok 

lain dan melanjutkan 

kalimat yang sudah ditulis 

anggota kelompok pertama 

12. Demikian seterusnya 

dilaksanakan arah 

perputaran jarum jam atau 

kiri ke kanan. 

KOMUNIKASI 13. Peserta didik berkonsultasi 

dengan guru jika mendapatkan 

hal yang kurang jelas dan 

menanyakan kepada guru 

14 . Perwakilan kelompok  

peserta didik secara bergantian 

memaparkan hasil  diskusi 

kelompoknya. Kelompok lain 

menanggapi dan mengajukan 

pertanyaan ataupun penguatan  

terhadap penjelasan kelompok 

penyaji 

15. Peserta didik bersama guru 

berdiskusi mengenai materi 

gaya dan pengaruhnya terhadap 

benda. 

Kpl 45  Menit 

PENUTUP   

REFLEKSI 16. Peserta didik dan guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran  yang telah 

dipelajari. 

17. Peserta didik dan guru 

mengungkapkan manfaat 

pembelajaran hari ini 

18.  Peserta didik mendapatkan 

penilaian sikap,keterampilan 

dan kemampuan yang 

dilakukan oleh guru 

19. Peserta didik diajak untuk 

melakukan refleksi dan 

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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menganalisis pembelajaran 

kelebahan serta  kekurangan 

dari kegiatan pembelajaran 

20. Peserta didik diingatkan 

oleh guru  tentang materi yang 

akan dipelajari selanjutnya 

 

21. Pembelajaran ditutup 

dengan doa. Doa dipimpin oleh 

perwakilan peserta didik 

22. Guru dan peserta didik 

menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI 
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KEMAMPUAN BERKOLABORASI 

 

Nama Siswa      :  

Kelas                 :  

Petunjuk             

1. Bacalah pernyataan yang ada dikolom dengan teliti  

2. Dalam melakukan pengamatan, pengamat diperbolehkan duduk ditempat 

yang memungkinkan dapat mengamati siswa 

3. Pengamatan dilakukan sejak guru memulai pelajaran sampai pelajaran 

berakhir 

4. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan  

 

Skala penilaian : 5 = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup Baik, 2 = kurang 

Baik, 1= Sangat kurang Baik  

Keterampilan Berkolaborasi 

No Pernyataan 5 4 3 2 1 

1 Siswa berkontribusi dengan cara  memberi 

gagasan dalam diskusi kelompok  
     

2 Siswa membantu teman saat mengerjakan lkpd 

dalam diskusi kelompok  
     

 3 Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam 

melaksanakan tugas  
     

4 Siswa berusaha menemukan dan memberikan 

jawaban atas permasalahan yang sedang 

diselesaikan pada saat diskusi kelompok  

     

5 Siswa belajar sangat kondusif dan menyenangkan     

 

  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru  
     

7 Siswa mencari sumber belajar untuk 

menyelesaikan permasalahan pada saat diskusi 

kelompok  

     

8 Siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan     

 

  

9 Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang 

menjadi bagian nya dengan tepat waktu  
     

10 Tidak melakukan kegiatan –kegiatan diluar 

kegiatan belajar misalnya mengobrol atau 

membuka buku pelajaran lain  

     

11 Siswa mendengar pendapat dari teman teman      
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ketika memberikan pendapat di kelas 

12 Siswa akan bertanya kepada teman ketika 

menemukan masalah dalam pembelajaran 
     

 Jumlah      

 Total  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Lembar Observasi Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Round Table Rally Table 
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Judul Penelitian : Pengaruh Pembelajaran Round Table Rally Table Terhadap 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan 

Nama Peneliti    : Adinda Salsabila Panjaitan  

Prodi                  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Nama Siswa      : 

Kelas                 :  v ( Lima )  

Petunjuk             

Berilah tanda ceklis (√)  pada kolom  yang sesuai terhadap lembar observasi 

dibawah ini  

 

Keterampilan Berkolaborasi 

No Pernyataan 5 4 3 2 1 

1 Siswa berkontribusi dengan cara memberi gagasan 

dalam diskusi kelompok  
     

2 Siswa membantu teman saat mengerjakan lkpd 

dalam diskusi kelompok  
  

 

  

   

3 Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam 

melaksanakan tugas  
     

4 Siswa berusaha menemukan dan memberikan 

jawaban atas permasalahan yang sedang 

diselesaikan pada saat diskusi kelompok  

     

5 Siswa belajar sangat kondusif dan menyenangkan     

 

  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru  
     

7 Siswa mencari sumber belajar untuk 

menyelesaikan permasalahan pada saat diskusi 

kelompok  

     

8 Siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan     

 

  

9 Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang 

menjadi bagian nya dengan tepat waktu  
     

10 Tidak melakukan kegiatan –kegiatan diluar 

kegiatan belajajar misalnya mengobrol atau 

membuka buku pelajaran lain                                 

   

 

 

 

 

 

11 Siswa mendengar pendapat dari teman teman 

ketika memberikan pendapat di kelas 
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12 Siswa akan bertanya kepada teman ketika 

menemukan masalah dalam pembelajaran 
     

 Jumlah      

 Total      

 

Skor =  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Lembar Observasi Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sebelum   

Menggunakan Model Pembelajaran Round Table Rally Table 
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Judul Penelitian : Pengaruh Pembelajaran Round Table Rally Table Terhadap 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan 

Nama Peneliti    : Adinda Salsabila Panjaitan  

Prodi                  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Nama Siswa      :  

Kelas                 :  v ( Lima )  

Petunjuk             

Berilah tanda ceklis  pada kolom  yang sesuai terhadap lembar observasi dibawah 

ini  

 

Keterampilan Berkolaborasi 

No Pernyataan 5 4 3 2 1 

1 Siswa berkontribusi dengan memberi gagasan 

dalam diskusi kelompok  
     

2 Siswa membantu teman saat mengerjakan lkpd 

dalam diskusi kelompok  
     

3 Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam 

melaksanakan tugas  
     

4 Siswa berusaha menemukan dan memberikan 

jawaban atas permasalahan yang sedang 

diselesaikan pada saat diskusi kelompok  

     

5 Siswa belajar sangat kondusif dan menyenangkan     

 

  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru  
     

7 Siswa mencari sumber belajar untuk 

menyelesaikan permasalahan pada saat diskusi 

kelompok  

     

8 Siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan     

 

  

9 Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang 

menjadi bagian nya dengan tepat waktu  
     

10 Tidak melakukan kegiatan –kegiatan diluar 

kegiatan belajar misalnya mengobrol atau 

membuka buku pelajaran lain  

     

11 Siswa mendengar pendapat dari teman teman 

ketika memberikan pendapat di kelas 
     

12 Siswa akan bertanya kepada teman ketika      
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menemukan masalah dalam pembelajaran 

 Jumlah      

 Total      

 

Skor =  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Lembar Observasi Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sebelum   

Menggunakan Model Pembelajaran Round Table Rally Table 
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Judul Penelitian : Pengaruh Pembelajaran Round Table Rally Table Terhadap 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan 

Nama Peneliti    : Adinda Salsabila Panjaitan  

Prodi                  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Nama Siswa      :  

Kelas                 :  v ( Lima )  

Petunjuk             

Berilah tanda ceklis  pada kolom  yang sesuai terhadap lembar observasi dibawah 

ini  

Keterampilan Berkolaborasi 

No Pernyataan 5 4 3 2 1 

1 Siswa berkontribusi dengan memberi gagasan 

dalam diskusi kelompok  
     

2 Siswa membantu teman saat mengerjakan lkpd 

dalam diskusi kelompok  
     

3 Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam 

melaksanakan tugas  
     

4 Siswa berusaha menemukan dan memberikan 

jawaban atas permasalahan yang sedang 

diselesaikan pada saat diskusi kelompok  

     

5 Siswa belajar sangat kondusif dan menyenangkan     

 

  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru  
     

7 Siswa mencari sumber belajar untuk 

menyelesaikan permasalahan pada saat diskusi 

kelompok  

     

8 Siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan     

 

  

9 Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang 

menjadi bagian nya dengan tepat waktu  
     

10 Tidak melakukan kegiatan –kegiatan diluar 

kegiatan belajar misalnya mengobrol atau 

membuka buku pelajaran lain  

     

11 Siswa mendengar pendapat dari teman teman 

ketika memberikan pendapat di kelas 
     

12 Siswa akan bertanya kepada teman ketika 

menemukan masalah dalam pembelajaran 
     

 Jumlah      
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 Total      

 

Skor =  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 
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Lembar Observasi Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sesudah  

Menggunakan Model Pembelajaran Round Table Rally Table 

Judul Penelitian : Pengaruh Pembelajaran Round Table Rally Table Terhadap 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan 

Nama Peneliti    : Adinda Salsabila Panjaitan  

Prodi                  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Nama Siswa      :  

Kelas                 :  v ( Lima )  

Petunjuk             

Berilah tanda ceklis  pada kolom  yang sesuai terhadap lembar observasi dibawah 

ini  

Keterampilan Berkolaborasi 

No Pernyataan 5 4 3 2 1 

1 Siswa berkontribusi dengan memberi gagasan 

dalam diskusi kelompok  
     

2 Siswa membantu teman saat mengerjakan lkpd 

dalam diskusi kelompok  
     

3 Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam 

melaksanakan tugas  
     

4 Siswa berusaha menemukan dan memberikan 

jawaban atas permasalahan yang sedang 

diselesaikan pada saat diskusi kelompok  

     

5 Siswa belajar sangat kondusif dan menyenangkan     

 

  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru  
     

7 Siswa mencari sumber belajar untuk 

menyelesaikan permasalahan pada saat diskusi 

kelompok  

     

8 Siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan     

 

  

9 Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang 

menjadi bagian nya dengan tepat waktu  
     

10 Tidak melakukan kegiatan –kegiatan diluar 

kegiatan belajar misalnya mengobrol atau 

membuka buku pelajaran lain  

     

11 Siswa mendengar pendapat dari teman teman 

ketika memberikan pendapat di kelas 
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12 Siswa akan bertanya kepada teman ketika 

menemukan masalah dalam pembelajaran 
     

 Jumlah      

 Total      

 

Skor =  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 
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Lembar Observasi Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sesudah  

Menggunakan Model Pembelajaran Round Table Rally Table 

Judul Penelitian : Pengaruh Pembelajaran Round Table Rally Table Terhadap 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan 

Nama Peneliti    : Adinda Salsabila Panjaitan  

Prodi                  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Nama Siswa      :  

Kelas                 :  v ( Lima )  

Petunjuk             

Berilah tanda ceklis  pada kolom  yang sesuai terhadap lembar observasi dibawah 

ini  

Keterampilan Berkolaborasi 

No Pernyataan 5 4 3 2 1 

1 Siswa berkontribusi dengan memberi gagasan 

dalam diskusi kelompok  
     

2 Siswa membantu teman saat mengerjakan lkpd 

dalam diskusi kelompok  
     

3 Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam 

melaksanakan tugas  
     

4 Siswa berusaha menemukan dan memberikan 

jawaban atas permasalahan yang sedang 

diselesaikan pada saat diskusi kelompok  

     

5 Siswa belajar sangat kondusif dan menyenangkan     

 

  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru  
     

7 Siswa mencari sumber belajar untuk 

menyelesaikan permasalahan pada saat diskusi 

kelompok  

     

8 Siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan     

 

  

9 Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang 

menjadi bagian nya dengan tepat waktu  
     

10 Tidak melakukan kegiatan –kegiatan diluar 

kegiatan belajar misalnya mengobrol atau 

membuka buku pelajaran lain  

     

11 Siswa mendengar pendapat dari teman teman 

ketika memberikan pendapat di kelas 
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12 Siswa akan bertanya kepada teman ketika 

menemukan masalah dalam pembelajaran 
     

 Jumlah      

 Total      

 

Skor =  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 
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Lembar Observasi Kemampuan Berkolaborasi Siswa Sesudah    

Menggunakan Model Pembelajaran Round Table Rally Table 

Judul Penelitian : Pengaruh Pembelajaran Round Table Rally Table Terhadap 

Kemampuan Berkolaborasi Siswa Kelas V SD Negeri 014629 

Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan 

Nama Peneliti    : Adinda Salsabila Panjaitan  

Prodi                  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Nama Siswa      :  

Kelas                 :  v ( Lima )  

Petunjuk             

Berilah tanda ceklis  pada kolom  yang sesuai terhadap lembar observasi dibawah 

ini  

Keterampilan Berkolaborasi 

No Pernyataan 5 4 3 2 1 

1 Siswa berkontribusi dengan memberi gagasan 

dalam diskusi kelompok  
     

2 Siswa membantu teman saat mengerjakan lkpd 

dalam diskusi kelompok  
     

3 Siswa berdiskusi dengan teman kelompok dalam 

melaksanakan tugas  
     

4 Siswa berusaha menemukan dan memberikan 

jawaban atas permasalahan yang sedang 

diselesaikan pada saat diskusi kelompok  

     

5 Siswa belajar sangat kondusif dan menyenangkan     

 

  

6 Ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan guru  
     

7 Siswa mencari sumber belajar untuk 

menyelesaikan permasalahan pada saat diskusi 

kelompok  

     

8 Siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan     

 

  

9 Siswa menyelesaikan tugas kelompok yang 

menjadi bagian nya dengan tepat waktu  
     

10 Tidak melakukan kegiatan –kegiatan diluar 

kegiatan belajar misalnya mengobrol atau 

membuka buku pelajaran lain  

     

11 Siswa mendengar pendapat dari teman teman 

ketika memberikan pendapat di kelas 
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12 Siswa akan bertanya kepada teman ketika 

menemukan masalah dalam pembelajaran 
     

 Jumlah      

 Total      

 

Skor =  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 
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Hasil Wawancara dengan guru kelas 

 

A : Bagaimana kondisi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA pada saat 

pembelajaran berlangsung ? 

N : Secara umun namanya juga anak-anak pasti suka ramai dan bermain sendiri 

dengan temannya saat pembelajaran berlangsung. Jadi pintar-pintar gurunya 

dalam mengendalikan kelas supaya siswa mau memperharikan materi yang 

disampaikan  

A : Kendala apa yang ibu temukan dalam proses pembelajaran IPA di kelas ?  

N : Kalau kendala pasti ada, seperti materi IPA yang sulit dipahami dan 

kurangnya minat siswa dalam belajar IPA juga terlihat yang ditandai dengan 

perilaku siswa ketika proses pembelajaran berlangsung, tidak ada siswa yang 

bertanya dan mengeluarkan pendapat  

A : Dalam pembelajaran IPA ibu biasanya menggunakan model pembelajaran 

apa?  

N : Menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab  

A : Bagaimana hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA ?  

N : Hasil belajar IPA pada siswa kelas V ada yang meningkat ada juga yang 

menurun,karena kan kemampuan setiap anak itu berbeda- beda  

A : Bagaimana nilai rata-rata siswa untuk materi IPA di kelas V ?  

N : Untuk nilai rata-rata siswa selama ini tidak sedikit siswa yang mendapat nilai 

dibawah 75, ada juga siswa yang mendapat nilai yang melebihi 75 

A : Apakah ada kendala untuk kemampuan berkolaborasi siswa kelas V bu?  

N :  Untuk kemampuan berkolaborasi yang dimiliki siswa masih kurang, karena 

terdapat beberapa indikator seperti bekerjasama,berkomunikasi,berkompromi 

dan bertanggung jawab  pada setiap kegiatan diskusi siswa masih harus 

dimotivasi oleh guru. 

 

 

 

Lampiran 11 

 Pre Test Nilai Hasil Observasi Kemampuan Berkolaborasi Siswa SD Negeri 

014629 Kecamatan Tanjung Balai Kabupaten Asahan 
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No  Nama Siswa Hasil Observasi Data Mentah Nilai  Ketuntasan  

1 AH 

48 

0,8 

80 

Tuntas 

 

 

 

2 

AS 

45 

0,75 

75 

Tuntas  

3 AB 

46 

0,76 

76 

Tuntas  

4 AS 

40 

0,66 

66 

Tidak Tuntas 

5 AR 

49 

0,81 

81 

Tuntas  

6 AS 

40 

0,66 

66 

Tidak Tuntas   

7 AR 

49 

0,81 

81 

Tuntas  

8 CM 

41 

0,68 

68 

Tidak Tuntas 

9 CR 

41 

0,68 

68 

Tidak Tuntas  

10 DL 

45 

0,75 

75 

Tuntas  

11 DKS 

40 

0,66 

66 

Tidak Tuntas 

12 DPA 

41 

0,68 

68 

Tidak Tuntas  

13 DA 

48 

0,8 

80 

Tuntas  

14 EY 

40 

0,66 

66 

Tidak Tuntas  

15 ERD 

47 

0,78 

78 

Tuntas  

16 EM 

41 

0,68 

68 

Tidak Tuntas  

17 ES 

49 

0,81 

81 

Tuntas  

18 FR 

40 

0,66 

66 

Tidak Tuntas  
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19 FA 

48 

0,8 

80 

Tuntas  

20 FM 

41 

0,68 

68 

Tidak Tuntas  

21 GS 

48 

0,8 

80 

Tuntas  

22 HA 

40 

0,66 

66 

Tidak Tuntas  

23 IH 

39 

0,65 

65 

Tidak Tuntas  

24 KA 

43 

0,71 

71 

Tidak Tuntas 

25 LS 

50 

0,83 

83 

Tuntas  

26 MD 

36 

0,6 

60 

Tidak Tuntas 

27 MIR 

37 

0,61 

61 

Tidak Tuntas 

28 MP 

40 

0,66 

66 

Tidak Tuntas  

29 MN 

44 

0,73 

73 

Tidak Tuntas  

30 NI 

41 

0,68 

68 

Tidak Tuntas  

31 NSS 

37 

0,61 

61 

Tidak Tuntas 

32 PS 

40 

0,66 

66 

Tidak Tuntas  

33 RS 

40 

0,66 

66 

Tidak Tuntas  

34 SE 

39 

0,65 

65 

Tidak Tuntas  

35 TZ 

38 

0,63 

63 

Tidak Tuntas 

36 YA 

39 

0,65 

65 

Tidak Tuntas  

 Total Skor 2536  

 Rata-Rata 70,44  

 Terendah 60  

 Tertinggi 81  
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 Jumlah Siswa Tuntas 12  

 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 24  

 Presentase Tuntas % 33 %  

 Presentase Tidak Tuntas % 66 %  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12  

Post Test Nilai Hasil Observasi Kemampuan Berkolaborasi Siswa SD Negeri 
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No  Nama Siswa Hasil Observasi Data Mentah Nilai  Ketuntasan  

1 AH 

53 0,88 88 

Tuntas 

 

 

 

2 

AS 

54 0,9 90 

Tuntas 

3 AB 

54 0,9 90 

Tuntas 

4 AS 

55 0,91 91 

Tuntas 

5 AR 

57 0,95 95 

Tuntas 

6 AS 

50 0,83 83 

Tuntas 

7 AR 

56 0,93 93 

Tuntas 

8 CM 

52 0,86 86 

Tuntas 

9 CR 

50 0,83 83 

Tuntas 

10 DL 

51 0,85 85 

Tuntas 

11 DKS 

54 0,9 90 

Tuntas 

12 DPA 

50 0,83 83 

Tuntas 

13 DA 

50 0,83 83 

Tuntas 

14 EY 

52 0,86 86 

Tuntas 

15 ERD 

54 0,9 90 

Tuntas 

16 EM 

52 0,86 86 

Tuntas 

17 ES 

52 0,86 86 

Tuntas 

18 FR 

52 0,86 86 

Tuntas 
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19 FA 

58 0,96 96 

Tuntas 

20 FM 

58 0,96 96 

Tuntas 

21 GS 

58 0,96 96 

Tuntas 

22 HA 

42 0,7 70 

Tidak Tuntas 

23 IH 

55 0,91 91 

Tuntas 

24 KA 

59 0,98 98 

Tuntas 

25 LS 

55 0,91 91 

Tuntas 

26 MD 

52 0,86 86 

Tuntas 

27 MIR 

53 0,88 88 

Tuntas 

28 MP 

58 0,96 96 

Tuntas 

29 MN 

56 0,93 93 

Tuntas 

30 NI 

51 0,85 85 

Tuntas 

31 NSS 

53 0,88 88 

Tuntas 

32 PS 

42 0,7 70 

Tidak Tuntas 

33 RS 

54 0,9 90 

Tuntas 

34 SE 

51 0,85 85 

Tuntas 

35 TZ 

53 0,88 88 

Tuntas 

36 YA 

44 0,77 87 

Tuntas 

 Total Skor 3168  

 Rata-Rata 88  

 Terendah 70  

  Tertinggi  98  
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 Jumlah Siswa Tuntas 34  

 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 2  

 Presentase Tuntas % 94%  

 Presentase Tidak Tuntas % 05 %  
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